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ABSTRAK
Nama : Muhammad Fadli
NIM : 50700108011
Fak./Jur. : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Pecandu Narkoba
dalam Proses Pendampingan di Lembaga Persaudaraan
Korban Napza Makassar (PKNM)
Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Pecandu
Narkoba dalam Proses Pendampingan di Lembaga Persaudaraan Korban Napza
Makassar (PKNM). Skripsi ini menggambarkan mengenai keefektifan komunikasi
antarpribadi dalam proses persuasif bagi para pecandu narkoba yang menjalani
rehabilitasi sosial di Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM). Serta
kendala yang terjadi dalam proses rehabilitasi sosial di Lembaga Persaudaraan
Korban Napza Makassar (PKNM).
Untuk mencapai tujuan tersebut dipilih penelitian bersifat deskriftif
kualitatif, di mana penelitian ini cenderung terbuka, dan biasanya berkaitan dengan
suatu penemuan, penyelidikan (penggalian), tanggapan secara bebas dan tidak
terstruktur. Penelitian ini menunjuk objek informan yaitu pengurus Lembaga
Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM) dan para pecandu yang sedang
menjalani rehabilitasi. Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan library research melalui
pengmpulan data dan membaca literatur yang membahas tentang permasalahan
penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarpribadi melalui
pendekatan persuasif efektif bagi pecandu narkoba di PKNM. mereka sudah berani
membuka diri kepada keluarga dan masyarakat tentang dirinya, melakukan sosialisasi
di kalangan generasi mudah di sekolah-sekolah dan ibu rumah tangga yang rawan
menjadi korban penyalahgunaan narkoba. Kendati demikian, penelitian ini pun
menunjukkan kekhawatiran para pengurus terkait sarana dan prasarana yang masih
minim, sumber daya manusia yang sedikit dan keluh kesah para pecandu terkait
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stigma dan diskriminasi dari masyarakat atas masa lalu mereka yang hidup dan
menyalahgunakan narkoba. Mereka berharap agar stigma dan diskriminasi dihentikan
karena mereka menyadari bahwa mereka adalah “prodak” yang telah terdaur ulang.
Selain gambaran singkat, dalam skripsi ini penulis juga memberikan saran
kepada Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM) untuk ke depan
dalam proses pendampingan, para pecandu yang menjalani rehabilitasi sosial agar
menjalani rehabilitasi spiritual dengan konsep religi. Untuk memenuhi sumberdaya
manusia agar bekerja sama dengan praktisi dalam rangka menjadi fasilitator





Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya.
Selain narkoba, istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen
Kesehatan Republik Indonesia adalah NAPZA yang merupakan singkatan dari
Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif'. Semua istilah ini, baik narkoba atau
napza, mengacu pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko
kecanduan bagi penggunanya. Menurut pakar kesehatan, narkoba sebenarnya
adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak
dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini persepsi itu disalah
gunakan akibat pemakaian yang telah melampaui batas dosis.
Narkoba merupakan sebuah upaya dari jaringan internasional untuk
memusnahkan generasi. Kalau tidak ada upaya-upaya konkrit untuk meminimalisir
peredarannya maka masa depan generasi Indonesia akan menjadi generasi
narkoba. Masa lampau bangsa ini menghadapi invasi dunia dengan perang senjata
dan penjajahan. Sekarang lebih mengerikan karena invasi dilakukan lewat
peredaran narkoba dan sasarannya adalah generasi muda. Penyalahgunaan narkoba
merupakan salah satu ancaman terbesar bagi kelanjutan masa depan generasi muda
bangsa. Bahkan dari tahun ke tahun jumlah pengonsumsi narkoba semakin
2menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dibutuhkan langkah real oleh pihak
terkait agar angka prediksi penyalahgunaan narkotika di masa yang akan datang
bisa terus ditekan.
Berdasarkan data pada tahun 2008, angka prevensi penyalahgunaan
narkoba sebesar 1,99% dari seluruh penduduk Indonesia atau setara dengan 3,2
juta - 3,6 juta jiwa. Pada tahun 2010, jumlahnya meningkat menjadi 2,21% dan
pada tahun 2011 menjadi 3,8 juta jiwa.1 Sementara itu, perbandingan pengguna
narkoba dari tahun 2007 hingga 2011 di Sulsel juga mengalami peningkatan
sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1. Jumlah pengguna narkoba di sulsel tahun 2007-2011
Tahun
Kategori
2007 2008 2009 2010 2011
Coba pakai 30.485 32.525 35.356 38.267 41.259
Teratur pakai 19.733 20.606 22.000 23.444 24.935
Pecandu bukan
suntik 39.704 40.977 43.314 45.745 48.267
Pecandu suntik 9.404 9.741 10.329 10.939 11.571
Sumber: www. Berita kota makassar.com (Senin,14 Mei 2012)
Berdasarkan tabel di atas, angka tertinggi peredaran dan penyalahgunaan
narkoba terletak di kota Makassar. Makassar adalah lokasi transit narkoba
sebelum disalurkan ke-23 kabupaten dan kota lainnya. Masyarakat diingatkan
1.Media Indonesia, “Jumlah Korban Narkoba kian memprihatinkan” Media Indonesia.com,5
Mei  2012. http://www.media Indonesia.com/?p=32951 (20 September 2012).
3untuk lebih berhati-hati dan waspada terhadap peredaran barang haram tersebut di
lingkungan sekitar khususnya keluarga.
Sementara itu, semenjak dibukanya akses penerbangan internasional dari
Makassar dengan tujuan Kuala Lumpur, Malaysia dan Singapura memberikan
peluang bagi bandar untuk memasok narkoba ke Sulsel dalam jumlah besar.
Kepala Seksi Data dan Informasi Badan Narkotika Kota (BNK)
Makassar, Hafida, memberikan keterangan bahwa jumlah pemakai dan pengedar
narkoba di kota Makassar tahun 2012, saat ini mencapai 41 pengedar narkoba dan
175 pemakai. Hafida juga melengkapi data tersebut dengan jumlah tindakan dari
kepolisian sejumlah 174 kasus narkoba, pelaku sebanyak 227 orang dan
penyelesaian tindak pidana sebanyak 206 orang serta tersangka pemakai narkoba
hingga 2012 ini mencapai 224 tersangka.2 Penyalahgunaan narkoba oleh ibu Sri
Endang, kepala Biro Bina Napza dan HIV/AIDS Sulawei Selatan sering dibahasakan
sebagai fenomena gunung es, di mana 1 kasus yang ditemukan dilapangan memiliki 100
kasus lain yang belum teridentifikasi terkait penyalahgunaan narkoba.3
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan pihak yang terkait
penanganan masalah narkoba antara lain dengan melakukan kampanye dan
penyuluhan bahaya narkoba dikalangan generasi muda, melakukan pemilihan duta
anti narkoba mulai dari tingkat kabupaten/kota sampai pada tingkat nasional.
Selanjutnya pembangunan panti rehabilitasi telah dilakukan untuk memberikan
2 Kabar Makassar, “Data BNK Makassar 2012” Kabar Makassar.com, 28 Agustus 2012.
http://www.kabarmakassar.com/?p=12161 (20 September 2012).
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4pengobatan jangka panjang (rehabilitasi primer). Selain itu, terdapat lembaga
yang menangani proses pendampingan bagi pecandu yang telah mengalami
rehabilitasi jangka panjang. Pendampingan ini disebut dengan aftercare, di mana
para pecandu narkoba dibina dan dimotivasi untuk hidup layaknya manusia pada
umumnya dan pecandu tersebut diberdayakan untuk berkreasi.
Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM) merupakan
salah satu LSM yang  bergerak dalam bidang aftercare. PKNM memiliki 7 orang
pengurus yang melakukan pendampingan terhadap 20 pecandu yang sementara ini
tengah bergabung. Lembaga PKNM menciptakan lapangan kerja bagi para
pecandu, pemberdayaan, rehabilitasi sosial, pendampingan pecandu terkait dengan
HAM, hukum dan kesehatan serta mereka terus melakukan proses persuasi melalui
komunikasi antarpribadi yang melibatkan fasilitator maupun pemateri dari dinas
kesehatan kota dan BNK Makassar serta dari Biro Napza Sulsel.
Dalam perkembangan keilmuan, komunikasi khususnya mazhab
komunikasi sebagai transmisi pesan  dibagi atas beberapa bentuk diantaranya
komunikasi antar pribadi (Interpersonal communication), komunikasi publik
(public communication) dan komunikasi massa (mass Communication).
Sementara itu, dari segi media dan peserta (komunikator dan komunikan),
komunikasi dibagi atas: komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok dan
5komunikasi massa4. Dalam penulisan ini peneliti memfokuskan diri pada
komunikasi antar  pribadi (interpersonal communication).
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
ataupun non verbal.5
Dalam komunikasi yang baik, bukan terletak pada sering atau jarangnya
berkomunikasi, melainkan pada bagaimana komunikasi itu dilakukan. Kualitas
komunikasi sangat perrlu diperhatikan selama komunikasi berlangsung.
Komunikasi antarpribadi akan menunjukkan keefektifannya ketika komunikator
dan komunikan sudah saling terbuka. Karakteristik komunikasi antarpribadi yang
efektif menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung, kesetaraan dan
sifat positif.
Komunikasi antar pribadi berperan penting dalam membentuk ataupun
merubah perilaku manusia, baik terhadap komunikator maupun komunikan dan
menjadi alat yang efektif untuk mempersuasi seseorang agar melakukan suatu
tindakan tertentu. Dalam hal ini dapat dilihat pada kasus penyalah gunaan narkoba
yang korbannya diakibatkan oleh tindakan persuasi dari seseorang atau
sekelompok orang.
4 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi; sebuah Pengantar Ringkas (Cet: 3, Bandung: CV
Armico, 1994), h. 19.
5 Widjaja, Ilmu Komunikasi : Pengantar Study (Cet. 2; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h. 13.
6Sebelumnya pelaku tindak pidana penyalah gunaan narkoba dimasukkan
ke dalam penjara dengan tujuan penjeraan, tetapi sekarang sejalan dengan konsep
reintegrasi dan rehabilitasi, maka pelaku tindak pidana dimasukkan ke dalam
panti rehabilitasi ataupun dalam lembaga pemasyarakatan yang sifatnya mengarah
pada pembinaan pemasyarakatan dengan tujuan menjadikannya sebagai
masyarakat dengan keselarasan sikap hidup, kehidupan dan penghidupan dengan
ditengah lingkungan kemasyarakatan nantinya setelah rehabilitasi.
Hal tersebut selaras dengan UU No. 35 tahun 2009 tentang narkotika pada
bab IX tentang pengobatan dan rehabilitasi pasal 546
“pecandu Narkotika dan korban penyakahgunaan narkotika wajib
menjalani rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial”
UU No. 35 tahun 2009 tentang narkotika tersebut telah menekankan dua
poin penting yaitu rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. Dalam rehabilitasi
medis para pecandu narkoba akan mendapatkan pengobatan oleh tenaga medis di
rumah sakit atau lembaga rehabilitasi medis. Proses rehabilitasi sosial dilakukan
dengan pendekatan kepribadian melalui pembinaan dalam sebuah lembaga
ataupuan pendekatan kultural melalui penanaman nilai-nilai kearifan lokal oleh
para leluhur.
Kenyataannya seorang pecandu selalu terdiskriminasi dalam pergaulan
masyarakat. Anggapan masyarakat pada umumnya men-stigma seorang pecandu
6 UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan PP Nomor 25 Tahun 2011 tentang
Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika
7sebagai seorang yang merusak tatanan masyarakat. Hal ini yang kebanyakan
dialami oleh seorang pecandu pasca rehabilitasi. Mereka merasa minder untuk
bergaul dengan lingkungannya karena diisolir oleh masyarakatnya. Belum lagi
permasalahan dalam lingkunagan keluarganya, di mana para pecandu merasa
menjadi beban aib bagi kelurganya sehingga mereka selalu terdistorsi untuk
menjalani hidup layaknya masyarakat pada umumnya.
Meskipun mereka telah melalui tahap rehabilitasi, tetapi kondisi para
pecandu masih sangat rentang untuk kembali memakai narkoba. Para pecandu
narkoba harus diterima layaknya masyarakat umum bukan untuk diberikan
tekanan dan di-stigma sebagai orang yang harus diisolir karena telah melanggar
norma-norma masyarakat. Sebab tekanan dan stigma yang buruk akan memicu
dirinya untuk kembali mengkonsumsi narkoba.
Kondisi transisi tersebut, sangat dibutuhkan komunikasi yang sifatnya
pribadi dan memotivasi mereka untuk tetap semangat dan menjalani hidup yang
selaras layaknya masyarakat pada umumnya. Memang sangat dibutuhkan
pendampingan untuk mengekang stigma masyarakat dan keluarga yang melekat
pada dirinya (sebagai aib dan beban) harus dirubah. Dan tentu butuh waktu yang
lama dan komunikasi yang intim untuk dapat merubah perilakunya tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang, pokok masalah yang diajukan
adalah, sejauh mana efektivitas komunikasi antar pribadi terhadap pecandu
8narkoba dalam proses pendampingan setelah rehabilitasi di Lembaga persaudaraan
korban napza Makassar.
Dari pokok permasalahan ini dirumuskan sub-subnya yang terdiri atas:
1. Bagaimana efektivitas komunikasi antar pribadi terhadap pecandu narkoba
dalam proses pendampingan setelah rehabilitasi di Lembaga Persaudaraan
Korban Napza Makassar?
2. Kendala apa yang dihadapi oleh pengurus Lembaga Persaudaraan Korban
Napza Makassar dalam penerapan komunikasi antar  pribadi terhadap pecandu
narkoba setelah rehabilitasi?
C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menginterpretasikan judul
yang diajukan, terlebih dahulu penulis mengemukakan kata-kata kunci yang
terdapat dalam judul:
a. Efektivitas adalah tingkat keberhasilan atau output positif yang dicapai setelah
diberikan input-procces melalui pendampingan (aftercare) yang dilakukan oleh
lembaga persaudaraan korban Napza Makassar.
b. Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang
untuk mengungkapkan diri dan berusaha memahami satu sama lain.
c. Pecandu adalah adalah seseorang yang ketergantungan akibat mengkonsumsi
narkoba dalam jumlah yang banyak secara rutin.
d. Narkoba adalah semacam obat-obatan yang dapat merusak sistem jaringan
tubuh dan otak manakala dikonsumsi tidak sesuai resep dokter.
9e. Pendampingan setelah rehabilitasi ini biasa juga dikenal dengan aftercare yaitu
perawatan lanjutan dalam rehabilitasi ketergantungan adalah treatment lanjutan
yang diberikan kepada pecandu setelah menyelesaikan rehabilitasi primer atau
perawatan jangka panjang.
f. Lembaga persaudaraan korban napza Makassar merupakan lembaga yang
bergerak dalam pemberdayaan pecandu Napza setelah mengalami perawatan
jangka panjang.
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui efektivitas komunikasi antar pribadi terhadap pecandu
narkoba dalam proses pendampingan setelah rehabilitasi di Lembaga
Persaudaraan Korban Napza Makassar.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh Lembaga Persaudaraan
Korban Napza Makassar dalam penerapan komunikasi antar  pribadi
terhadap pecandu narkoba setelah rehabilitasi di Lembaga Persaudaraan
Korban Napza Makassar.
2. Kegunaan Penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya
khasanah penelitian terkait komunikasi antarpribadi dan pengembangan
hubungan antarpribadi.
b. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai ilmu komunikasi dan
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penelitian kualitatif dalam bidang komunikasi antarpribadi, mengingat
sangat sedikit yang meluangkan waktunya untuk mengkaji masalah
pendampingan terhadap pecandu narkoba setelah rehabilitasi dalam ruang
lingkup pengembangan hubungan antar pribadi.
c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
bersama dalam memahami para pecandu dan perlunya melakukan
pengembangan hubungan antarpribadi kepada mereka agar dapat menjalani
hidup yang selaras dalam lingkungan masyarakat, serta menjadi
pembelajaran bagi mahasiswa.
E. Kerangka Isi (Outline)
Untuk memberikan gambaran singkat tentang isi skripsi ini, secara rinci
penulis uraikan berdasarkan garis besar isi dan disajikan ke dalam lima bab, yakni:
1. Bab pertama, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi
operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitan
dan garis-garis besar isi.
2. Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari isi teoritis yang berkaitan
dengan judul yang diteliti serta analisis komunikasi antarpribadi yang
digunakan.
3. Bab ketiga, berisi metodologi penelitian yang membahas tentang jenis
penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan
dan analisis data, waktu dan tempat penelitian.
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4. Bab keempat, berisi hasil dan pembahasan dari penelitian yang mencakup
pembahasan tentang Efektivitas Kemunikasi Pecandu Narkoba Dalam Proses
Pendampingan di Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM)






Menurut Miller dalam Nogi memberikan definisi efektivitas sebagai
berikut:
“Effectiviteness be define as the degree to which a social system achieve
its goals. Effectiviteness must be distinguished from afficiency.
Effectiviteness is mainly conserned with goal attain-ments”
“efektivitas dimaksud sebagai tingkat berapa jauh sesuatu sistem sosial
mencapai tujuannya. Efektivitas ini harus dibedakan dengan efisiansi
terutama mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan hasil,
sedangkan efektivitas secara langsung dihubungkan dengan pencapaian
suatu tujuan”1.
Efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi akibat yang dikehendaki
kalau seseorang melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu dan
memang dikehendakinya, maka orang itu dikatakan efektif bila menimbulkan
akibat atau mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendakinya2. Selanjutnya
efektivitas harus dinilai atas sebuah tujuan yang bisa dilaksanakan dan bukan atas
konsep tujuan yang maksimun. Jadi efektivitas menurut ukuran seberapa jauh
organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai. Selain itu efektivitas
adalah kemampuan untuk memilih tujuan dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang tepat untuk mencapai tujuan. Sehingga efektivitas mengacu pada
1 Hessel Nogi S. Tangkilisan, Manajemen Public (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 138.
2 Marina, “Efektivitas Program CorporateSocial Responsibility PT Krakatau Steel di
Kecamatan Citangkil Periode Tahun 2010-2011” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sultan Ageng Titayasa, Serang, 2012), h. 25-26.
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sebuah keberhasilan atau pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu
dimensi dari produktivitas, yaitu mengarah pada pencapaian unjuk kerja yang
maksimal, yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan
waktu. Dalam konsep efektivitas unsur yang penting adalah pencapaian tujuan
sesuai dengan apa yang telah disepakati secara maksimal. Tujuan merupakan
harapan yang dicita-citakan atau kondisi tertentu yang ingin dicapai melalui
serangkaian proses.3
Menurut Gibson dalam Danim dikatakan bahwa efektivitas adalah proses
penggambaran seluruh input-proses-output. Selain itu Gibson mengatakan bahwa
efektivitas organisasi dapat diukur melalui.4
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan
3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap
4. Perencanaan yang matang
5. Penyusunan program yang tepat
6. Tersedianya sarana dan prasarana
7. Tersedianya sarana dan prasana sistem pengendalian dan pengawasan yang
sifatnya mendidik
3 Ibid., h. 27.
4 Sudarwan Danim, Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 106.
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Keberhasilan dalam suatu kegiatan dapat diukur dengan sejauh mana
kegiatan itu dapat mencapai hasil yang diharapkan. Efektivitas yang dipentingkan
adalah hasil atau tujuan yang dikehendaki. Sedangkan yang dimaksud kinerja
adalah suatu usaha atau cara yang dilakukan oleh seseorang dengan cara tertentu
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Ada tiga dimensi penting dalam proses efektivitas yaitu:
1. Tingkat optimasi tujuan
Penggunaan konsep optimasi tujuan terhadap efektivitas memungkingkan
diakuinya secara ekspilisit bahwa suatu program yang berbeda akan mengejar
tujuan yang berbeda pula. Dengan demikian, nilai keberhasilan atau kegagalan
relatif dari program tertentu harus ditentukan melalui perbandingan hasil
dengan tujuan program. Jadi optimasi adalah sarana pengimbang berbagai
tujuan, sehingga setiap tujuan menerima cukup perhatian dan sumberdaya
selaras dengan tingkat kepentingannya. Efektivitas harus dinilai dengan tujuan
yang bisa dilaksanakan dalam arti sejauh mana tujuan bisa tercapai , bukan
berdasarkan konsep tujuan maksimun.
2. Persfektif sistem
Penggunaan persfektif sistem menekankan pentingnya arti interaksi dan
memusatkan perhatiannya pada hubungan antar komponen, baik yang terlibat
didalam maupun diluarnya. Sementara komponen-komponen ini secara
bersama-sama mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu program.
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3. Tekanan pada tingkah laku
Jika ingin mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai faktor-faktor penentu
efektivitas, maka yang harus diamati adalah tingkah laku dan pelaksanaannya.
Untuk mengetahui dukungan dari pihak-pihak yang berkaitan dengan program
tersebut terdapat sasaran dan tujuan yang hendak dicapai, serta tingkat usaha
yang dilakukan oleh para pelaksananya. Maka dapat diketahui sejauh mana
konstribusi mereka terhadap keberhasilan suatu program.
Berkaitan dengan masalah evektivitas, terdapat mengenai aspek penilaian
pengukuran efektivitas kinerja organisasi. Penilaian mengenai organisasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya pada masa depan dan diikhtisarkan sebagai
berikut:
1. Organisasi-organisasi akan beroperasi dalam lingkungan yang bergolak dan
membutuhkan perubahan-perubahan penyesuaian secara terus-menerus. Hal ini
menunjukkan bahwa organisasi tidak statis.
2. Organisasi-organisi perlu menyesuaikan diri dengan berbagai nilai kultural
dalam lingkungan sosial.
3. Organisasi-organisasi akan terus meluaskan batas daerah wewenangnya.
Keberadaannya akan bertambah besar dan kompleks.
4. Organisasi-organisasi akan terus mendeferensiasikan kegiatan-kegiatan mereka
sehingga menambah masalah integrasi dan koordinasi, karena kompetitif dan
perkembangan iptek lebih cepat.
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5. Perhatian mutu kehidupan kerja akan meningkat. Karena pesaing semakin besar
maka kualiatas kerja harus ditingkatkan.
6. Penekanan lebih besar pada saran dan bujukan daripada pemaksaan yang
didasarkan pada kekuasaan sebagai alat koordinasi kegiatan dan fungsi
organisasi.
7. Para peserta disemua tingkat organisasi akan lebih berpengaruh.
8. Nilai dan gaya hidup orang dan kelompok dalam organisasi akan terdapat lebih.
B. Arti Penting Komunikasi
Pada abad modern ini, di mana komunikasi sudah dianggap salah satu
kebutuhan pokok. Setiap orang menganggap bahwa proses komunikasi bukanlah
satu yang mandiri, lepas dari dunia lain. Dengan “dunia lain” dimaksudkan, bahwa
komunikasi selalu berada dalam ruang atau batas waktu tertentu dan komunikasi
tidak lepas dari komponen-komponen itu. Pada taraf sederhana, komunikasi hanya
diartikan sebagai setiap pembicaraan satu atau sekelompok lainnya tanpa melalui
perantara atau media apa pun. Sekarang, komunikasi telah sangat kompleks dan
rumit, aksesnya sangat luas, dan dengan biaya yang makin murah.5 Hal ini menjadi
penanda bahwa seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan tingkat
kebutuhan manusia akan media komunikasi  memberikan peluang setiap orang
untuk  berkomunikasi dengan orang lain.
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin communis yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang
5 Sudarwan Danim, op. cit., h. 106.
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lebih. Komunikasi juga berasal dari asal kata dalam bahasa latin Communico yang
artinya membagi6.
Sebuah defenisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell dalam Cangara
bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah
menjawab pertanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui
saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”7. Paradigma Lasswell
menunjukkan bahwa kamunikasi meliputi lima unsur sebagai pertanyaan dari siapa
yang menyampaikan?, apa yang disampaikan?, melalui saluran apa?, kepada
siapa? dan apa pengaruhnya? tersebut yaitu:
1. Komunikator
Komunikator merupakan orang yang menyampaikan informasi atau
pesan. Komunikator juga sering disebut source, sender atau encoder. Dalam
komunikasi antarpribadi komunikator bisa juga menjadi komunikan karena
sifatya yang transaksional.
2. Pesan
Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator.
Pesan ini mempunyai inti pesan yang sebenarnya menjadi pengaruh di dalam
usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Inti pesan dari
komunikasi akan selalu mengarah kepada tujuan akhir komunikasi itu.
6 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),  h. 18.
7 Ibid.
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Dalam proses komunikasi, pesan yang disampaikan kepada komunikan
agar sesuai dengan tujuannya maka:
a. Pesan hendaknya dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga
dapat menarik perhatian sasaran yang dimaksud.
b. Pesan hendaknya menggunakan tanda-tanda yang tertuju kepada pengalaman
yang sama antara sumber dan sasaran sehingga sama-sama dapat dimengerti.
c. Pesan hendaknya dapat membangkitkan kebutuhan pribadi pihak sasaran dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhannya itu.
d. Pesan menyarankan satu jalan untuk memperoleh kebutuhan itu yang layak
bagi situasi kelompok, tepat sasaran berada saat ia digerakkan untuk
memberi tanggapan.8
3. Medium
Medium secara mendasar adalah alat yang bersifat teknis atau fisik yang
mengubah pesan menjadi sinyal sehingga memungkinkan untuk ditransmisikan
pada saluran.9Saluran (channel) adalah alat-alat yang secara fisik menjadi
tempat di mana sinyal ditransmisikan.10 Medium ini sangat menentukan efektif
atau tidaknya sebuah komunikasi.
8 Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi: Suatu Studi dan Aplikasi (Yogyakarta: Kota
Kembang Yogyakarta, 2009), h. 17.
9 John Fiske, op. cit., h. 29.
10 Ibid.
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Media dibagi menjadi tiga yaitu, media dalam bentuk ucapan atau bunyi
(The Speaking Woard), media dalam bentuk tulisan (The Printed Writing), dan
media dalam bentuk gambar hidup (The Audio Visual Media)11.
Media dalam bentuk ucapan membutuhkan kehadiran komunikator
sebagai medium. Terbatas pada saat ini dan sekarang dan juga memproduksi
berbagai tindak komunikasi. Sementara media dalam bentuk tulisan membuat
sebuah teks yang dapat merekam media dalam bentuk ucapan dan dapat lahir
secara mandiri tanpa hadirnya komunikator. Media dalam bentuk gambar hidup
menggunakan saluran-saluran yang dibuat oleh ahli mesin untuk memproduksi
karya-karya komunikasi.
4. Komunikan
Komunikan adalah penerima pesan yang disampaikan oleh komunikator.
Bisa terdiri atas satu orang, kelompok ataupun massa. Komunikan adalah
elemen penting dalam proses komunikasi, karena keberhasilan komunikator itu
dapat dilihat sejauh mana komunikan dapat merepresentasikan pesan yang
ditujukan kepadanya. Pesan dari seorang komunikator yang tepat sasaran akan
mampu melahirkan perubahan sikap maupun tingkah laku.
5. Efek (effect)
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
Pikiran ini bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul
11 Ibid.
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dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan,
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul
dari lubuk hati.12
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu komunikasi secara
primer dan komunikasi secara sekunder.
1. Proses komunikasi secara primer
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan sesorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol)
sebagai media.13 Dalam komunikasi primer bahasa sebagai lambang, paling
banyak digunakan karena bahasa dapat menunjukkan pernyataan seseorang
mengenai hal-hal, baik yang konkrik maupun yang sifatnya abstrak. Bahasa
dapat mengilustrasikan kejadian sekarang, masa lalu maupun yang akan datang
Melalui bahasa, seorang komunikator dapat secara langsung merubah
komunikan. Ada tiga dampak terhadap komunikan melalui bahasa yaitu:
dampak kognitif adalah yang timbul pada komunikan menyebabkan menjadi
tahu atau meningkat intelektualitasnya. Dampak afektif yaitu proses
penerimaan pesan oleh komunikan yang menyebabkan perubahan sikap seorang
komunikan. Dampak behavioral merupakan dampak yang timbul pada
komunikan dalam bentuk tindakan atau kegiatan.
12 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja
rosdakarya, 2003), h. 11.
13 Ibid.
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2. Proses komunikasi secara sekunder
Proses komunikasi secara sekunder adalah adalah proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.14
Dalam komunikasi sekunder pesan disampaikan kepada khalayak luas yang
heterogen dan anonym. Karena jangkaunnya yang luas menyebabkan arus balik
dari komunikan (khalayak) tidak terjadi pada saat pesan itu dilancarkan.
C. Komunikasi Antarpribadi
Menurut R.D. Laing dalam Alo Liliweri persepsi terhadap relasi
antarpersonal dapat diarahkan untuk memahami inti relasi, berdasarkan
pemahaman terhadap inti relasi ini, maka individu akan dapat menjelaskan
bagaimana relasi manusia dibangun dan dikembangkan melalui persepsi terhadap
mereka.15 Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia.
Karena tanpa komunikasi, interaksi manusia baik secara perorangan maupun
kelompok tidak mungkin terjadi. Sebagian besar interaksi antara manusia
berlangsung dalam komunikasi antarpribadi.
Secara umum komunikasi antarpribadi diartikan sebagai proses
pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi. Pengertian
proses mengacu pada perubahan dan tindakan yang berlangsung secara terus
menerus. Pengertian pertukaran yaitu tindakan menyampaikan dan menerima
14 Ibid., h. 16.
15 Alo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna,edisi 1 (Cet. 1; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), h. 159.
22
pesan secara timbal balik. Makna yaitu sesuatu yang dipertukarkan dalam proses
tersebut.16 Sejauh mana orang mampu mempertukarkan makna dalam proses
komunikasinya, maka sejauh itu pula komunikasi antarpribadi akan semakin terasa
diantara mereka yang melakukan proses komunikasi dan juga sebaliknya.
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara komunikator dengan
komunikan. Komunikasai jenis ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah
sikap, pendapat, atau perilaku seseorang karena sifatnya dialogis, berupa
percakapan. Arus balik bersifat langsung. Komunikator mengetahui tanggapan
komunikan ketika itu juga, pada saat komunikasi dilancarkan. Komunikator
mengetahui pasti apakah komunikasinya itu positif atau negatif, berhasil atau
tidak.17 Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
ataupun non verbal.18
16Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi: Persfektif, proses dan konteks (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009), h. 163.
17 Onong Uchjana Effendy, op. cit., h. 8.
18 Widjaja, Ilmu Komunikasi : Pengantar Study (Cet. 2; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), h.
13.
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D. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi
Karakteristik komunikasi antarpribadi adalah:
1. Komunikasi antarpribadi dimulai dengan diri pribadi (self)
2. Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional. Mengacu pada tindakan pihak-
pihak yang berkomunikasi secara serempak menyampaikan dan menerima
pesan
3. Komunikasi antarpribadi menyangkut isi pesan dan hubungan antarpribadi.
Komunikasi antarpribadi tidak hanya berkenaan dengan isi yang dipertukarkan,
tetapi juga melibatkan siapa partner komunikasi kita dan bagaimana hubungan
kita dengan partner tersebut
4. Komunikasi antarpribadi mensyaratkan adanya kedekatan fisik antara pihak-
pihak yang berkomunikasi
5. Komunikasi antarpribadi melibatkan pihak-pihak yang saling tergantung satu
dengan yang lainnya dalam proses komunikasi
6. Komunikasi antarpribadi tidak bisa diubah maupun diulang19
Komunikasi antarpribadi dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan
diantara orang-orang yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat, seseorang
bisa memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak teman.
Melalui komunikasi antarpribadi, kita juga dapat membina hubungan baik
19 Lukiati Komala, op. cit., h. 164.
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sehingga menghindari konflik-konflik yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.
Menurut Barnlund dalam Wiryanto, komunikasi antarpribadi diartikan
sebagai pertemuan antara dua, tiga, atau mungkin empat orang yang terjadi sangat




3. Terjadi secara kebetulan;
4. Tidak mengejar tujuan yang direncanakan;
5. Identitas keanggotaannya tidak jelas;
6. Terjadi hanya sambil lalu;20
E. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
Melalui komunikasi antarpribadi, kita dapat membina hubungan baik
untuk menghindari konflik-konflik yang dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari
apakah dengan tetangga, teman kantor, atau dengan yang lain. Ada beberapa
tujuan komunikasi antarpribadi yaitu:
20 Wiryanto, Pengantar ilmu Komunikasi (Cet. 3; Jakarta: PT Grasindo Anggota Ikapi,
2006), h. 13.
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1. Mengenal diri sendiri dan orang lain
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal atau
pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan orang lain kita
belajar banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain. Komunikasi
interpersonal memberikankesempatan kepada seseorang untuk berbicara
tentang apa yang ia sukai, atau mengenai dirinya. Sangat menarik dan
mengasyikkan bila berdiskusi mengenai perasaan, pikiran, dan tingkah laku
setiap individu. Dengan membicarakan diri seseorang dengan orang lain, dapat
memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah
laku keduanya.
2. Mengetahui dunia luar
Hanya komunikasi intepersonal menjadikan setiap orang dapat memahami
lebih banyak tentang dirinya dan orang lain yang berkomunikasi dengannya.
Banyak informasi yang diketahui datang dari komunikasi interpersonal,
meskipun banyak jumlah informasi yang datang kepada setiap orang dari media
massa. Hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari.
3. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna
Melalui komunikasi antarpribadi bisa menciptakan dan memelihara hubungan
menjadi bermakana. Karena frekuensi pertemuan yang sering terjadi atau
frekuensi komunikasi yang sering dilakukan menyebabkan komunikasi
antarpribadi menjadi lebih bermakna.
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4. Mengubah sikap dan perilaku
Dengan berkomunikasi, komunikator mengharapkan adanya perubahan sikap
dan perilaku atau cara berfikir dari komunikasi setelah menyampaikan suatu
informasi. Sehingga komunikasi mencapai tujuan yang diinginkan.
5. Bermain dan mencari hiburan
6. Membantu21
F. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
paling efektif dibanding dengan bentuk komunikasi lainnya. Seluruh proses
komunikasi pada akhirnya menggantungkan keberhasilan pada tingkat
ketercapaian tujuan komunikasi yakni sejauh mana para partisipan memberikan
makna yang sama atau pesan yang ditukarkan, itulah yang dikatakan efektivitas
komunikasi.
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang paling efektif
dalam mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang. Karena sifatnya yang
dialogis, komunikator dapat mengetahui apakah komunikasinya positif, negatif,
berhasil atau tidak. Jika tidak maka komunikator mempunyai waktu untuk
mempersilahkan komunikan bertanya atau memberikan tanggapan.
Komunikasi yang efektif terjadi jika muncul mutual understanding atau
komunikasi yang saling memahami yang dimaksud dengan saling memahami
21 Sasa Djuarja, Materi Pokok Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Universitas terbuka,
1993), h. 113.
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adalah keadaan di mana seseorang dapat memperkirakan bagaimana orang lain
memberi makna atau pesan yang dikirim dan merespon pesan yang diterima.
Komunikasi antarpribadi mempunyai peranan sangat besar untuk
mengubah sikap. Hal itu karena komunikasi ini merupakan proses penggunaan
informasi secara bersamaan. Peserta komunikasi memperoleh kerangka
pengalaman yang sama menuju satu pengertian yang lebih besar mengenai makna
informasi tersebut.
Menurut Joseph. A. De Vito, efektivitas komunikasi antarpribadi
mempunyai lima ciri, sebagai berikut:
1. Keterbukaan (openess) adalah kemauan menanggapi dengan senang hati
informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan antarpribadi.
2. Empati (empathy) adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain.
3. Dukungan (supportiveness) adalah situasi yang terbuka untuk mendukung
komunikasi berlangsung efektif.
4. Rasa positif (positiveness) adalah seseorang harus memiliki perasaan positif
terhadap dirinya, mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.
5. Kesetaraan (equality), adalah pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah
pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan.22
22 Wiryanto, op. cit., h. 36.
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Efektivitas komunikasi antarpribadi juga dapat dilihat dari lima hal antara
lain:23
1. Kontak sosial
Kita sependapat bahwa komunikasi adalah prose timbal balik antara sumber
pesan atau informasi dengan penerima pesan. Bila seseorang menyampaikan
pesan kepada orang lain dan orang itu memeberikan respon, maka proses
komunikasi dikatakan berlangsung.
2. Atribut-atribut
Pada dasarnya komunikasi dicirikan oleh sejumlah atribut tertentu. Pemahaman
atas atribut-atribut itu besar artinya bagi peningkatan pengertian kita mengenai
komunikasi dan proses.
3. Masalah dalam proses komunikasi
Komunikasi yang efektif terjadi tidak hanya sekedar saat seseorang telah
melekatkan arti tertentu terhadap perilaku orang lain, tetapi juga pada
persepsinya tertentu sesuai dengan pemberi pesan atau informasi. Salah satu
cara menjamin hal itu adalah dengan menghindari pesan yang tidak jelas serta
dengan meningkatkan frekuensi umpan balik guna mengurangi tingkat
ketidakpastian dan tanda tanya.
4. Empati
Empati dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menempatkan diri
seolah-olah sebagai komunikan. Komunikator harus dapat mengetahui apa yang
23 Widjaja, op. cit., h. 14.
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akan diperbuatnya seandainya ia sebagai komunikan. Empati sering juga
disebut pembentukan suatu pribadi khayal oleh komunikator seandainya ia
manjadi komunikan. Oleh karena itu, sebaiknya pesan atau informasi yang akan
disampaikan dites dulu pada diri pribadi.
5. Umpan balik
Umpan balik dapat menekan situasi ketidak menentuan sekecil mungkin.
Pemberi pesan atau penerima pesan selalu berusaha untuk memastikan bahwa
pesan itu diterjemahkan sama oleh penerima.
Umpan balik dapat berwujud verbal dan non verbal. Tingkat akurasi pesan
dapat diketahui melalui umpan balik. Dalam  hal ini, seorang komunikator yang
baik akan terus berusaha meningkatkan kemampuannya berkomunikasi baik
verbal maupun non verbal. Sehingga dengan adanya umpan balik tercipta
komunikasi dua arah. Tanpa adanya umpan balik, kerancuan dapat timbul
sebagai akibat penafsiran yang salah atau keliru.
G. Deskripsi Teori Perkembangan Hubungan Antarpribadi
Pemahaman mengenai hubungan merupakan suatu aspek penting dari
studi tentang komunikasi antarpribadi, karena hubungan berkembang dan berakhir
melalui komunikasi.
Teori Baxter tentang hubungan menyebut teorinya sebagai teori dialogis
yaitu hubungan diartikan melalui sebuah dialog antara banyak orang. Pada saat
yang sama Baxter juga menggambarkan teorinya sebagai dialektis, yang berarti
bahwa hubungan merupakan sebuah tempat yang menangani
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pertentangan.24Dalam teori Baxter tersebut telah memperjelas bahwa dalam
konteks hubungan, disamping berlangsung proses dialog antara satu sama lain,
juga di dalamnya terdapat pertentangan antara satu sama lain.
Sehubungan dengan penelitian terkait efektivitas komunikasi antarpribadi
di PKNM, peneliti memaparkan empat teori yang menjelaskan tentang
pengembangan hubungan antarpribadi yang terkait dengan penilitan ini, yaitu:
1. Self disclosure Theory (Teori Pengungkapan Diri)
Joseph A. Devito dalam Budyatna mendifinisikan self disclosure sebagai
suatu bentuk komunikasi di mana informasi tentang diri yang biasanya di
simpan atau disembunyikan, dikomunikasikan kepada orang lain.25 Dalam
proses ini terjadi pengungkapan diri dari sesorang melaui komunikasi secara
transaksional dari seseorang kepada orang lain.
Proses pengungkapan diri (self disclosure) adalah proses pengungkapan
informasi diri pribadi seseorang kepada orang lain atau sebaliknya26. Hal ini
merupakan kebutuhan seseorang sebagai jalan keluar atas tekanan-tekanan yang
terjadi pada dirinya. Proses pengungkapan diri dilakukan dalam bentuk tertutup,
yaitu seseorang mengungkapkan informasi diri kepada orang lain dengan cara
sembunyi-sembunyi melalui ungkapan dan tindakan, di mana ungkapan dan
24 Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss, Theories Of Human Communication,terj.
Mohammad Yusuf Hamdan, Teori Komunikasi, Edisi 9 (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2011),
h. 302.
25 M. Budyatna dan Nina Mutmainnah, Komunikasi Antarpribadi ( Cet. 4; Jakarta: Pusat
Penerbitan Universitas Terbuka, 2002), h. 7.13.
26 H.M. Burhan Bungin, Sosiologi komunikasi: Teori, paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2007), h. 263.
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tindakan itu merupakan sebuah keterbukaan tentang apa yang terjadi pada diri
seseorang.
Joe Luft dan Harry Ingham dalam A. Supratiknya melukiskan diri kita
ibarat sebuah ruangan berserambi empat yang mereka sebut Jendela Johari.27
Serambi yang pertama disebut daerah terbuka karena kita mengetahui diri kita
dan juga diketahui oleh orang lain. Serambi kedua disebut daerah buta karena
sisi-sisi tentang diri kita diketahui oleh orang lain, tetapi kita tidak
mengetahuinya. Serambi ketiga disebut daerah tersembunyi karena ada sisi-sisi
dari diri kita yang hanya kita yang tahu. Kemudian serambi yang keempat
disebut daerah tak sadar karena baik kita maupun orang lain tidak mengetahui
daerah ini.
Self disclosure dapat dibedakan satu dengan lainnya karena berbagai
dimensinya. Devito mengungkapkan ada lima dimensi self disclosure:28
a. Ukuran self disclosure
Ukuran self disclosure dapat dilihat dari frekuensi seseorang melakukan self
disclosure, yakni waktu yang diperlukan untuk menyatakan pengungkapan
diri tersebut.
b. Valensi self disclosure
Valensi self disclosure adalah kualitas positif dan negatif dari self disclosure.
Kita dapat mengungkapkan diri dengan baik dan menyenangkan (self
27 A. Supratiknya, Tinjauan Psikologis Komunikasi Antarpribadi (Cet. 13; Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1995), h. 17.
28 M. Budyatna dan Nina Mutmainnah, Op.cit., h.7.14
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disclosure positif), atau dengan tidak baik dan tidak menyenangkan (self
disclosure negatif). Kualitas ini akan menimbulkan dampak yang berbeda,
baik pada orang yang mengungkapkandiri maupun pada pendengarnya.
c. Kecermatan dan kejujuran
Kecermatan atau ketepatan dari self disclosure kita akan dibatasi oleh sejauh
mana kita tahu atau mengenal diri kita sendiri. Selanjutnya, self disclosure
juga akan berbeda tergantungpada kejujuran. Kita dapat secara total jujur
atau kita dapat melebih-lebihkan, membuat ditail-ditail yang penting, atau
berbohong.
d. Tujuan atau maksud
Seseorang akan menyingkapkan apa yang ditujukan untuk disingkapkan.
Dengan demikian manusia akan sadar mengontrol self disclosure yang ia
lakukan.
e. Keintiman
Dalam proses pengungkapan diri seseorang dapat menyingkapkan hal-hal
yang paling intim dalam hidupnya atau hal yang dia anggap sebagai feriferal
atau impersonal, atau hal yang terletak antara kedua ekstrim ini.
Self disclosure memiliki berbagai fungsi yang kesemuanya menunjukkan
keunggulan sebagai perilaku yang berguna bagi keberhasilan komunikasi
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antarpribadi. Menurut Devito dalam M. Budyatna bahwa self discosure
memiliki enam fungsi:29
a. Memberi pengetahuan tentang diri
Kita tidak tahu mengenai diri kita sendiri seluruhnya, jika kita tidak
melakukan self disclosure dengan orang lain. Dengan penyingkapan diri, kita
memperoleh persfektif baru tentang diri kita sendiri, pengertian yang lebih
mendalam tentang perilaku kita sendiri.
b. Memberi kemampuan untuk menanggulangi masalah
Meningkatkan kemampuan untuk menghadapi masalah kita, khususnya
kesalahan kita, seringkali melalui self disclosure. Melalui self disclosure dan
kemudian dukungan, kita akan berada dalam posisi yang baik untuk melihat
respons positif kepada kita dan kemungkinan besar oleh berkembangnya
konsep diri yang positif.
c. Sebagai pelepasan energi
Menyimpan rahasia pribadi dan tidak menampakkannya kepada orang lain
menghabiskan banyak energi dan membuat kita kehabisan energi untuk hal
lainnya.
d. Meningkatkan efektivitas komunikasi
Self disclosure juga membantu dalam meningkatkan efisiensi komunikasi.
Kita akan lebih mengerti apa pesan yang dimaksudkan seseorang jika kita
29 Ibid., h. 7.19-7.20
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mengetahui orang tersebut dengan baik. Self disclosure adalah kondisi
esensial untuk mengetahui tentang orang lain.
e. Untuk membuat hubungan menjadi penuh arti
Self disclosure diperlukan jika hubungan yang penuh arti antara dua orang
akan dibentuk. Tanpa self disclosure, hubungan yang penuh arti kelihatan
mustahil untuk berkembang. Memang benar bahwa suatu hubungan bisa saja
terjalin selama 30 atau 40 tahun tanpa self disclosure. Sejumlah hubungan
perkawinan berlangsung seperti ini. Contoh lain: hubungan antara tetangga
yang tidak akrab dalan satu blok perumahan. Hubungan yang penuh arti
ditandai oleh keterbukaan dan kejujuran antara satu pihak dengan pihak
lainnya.
f. Untuk kesehatan psikologis
Ahli psikologi James Pennebacker membuat penelitian yang menunjukka
bahwa orang yang sering melakukan self disclosure jarang terserang
penyakit. Ia melindungi tubuh dari sres yang merusak yang umumnya
mengiringi perilaku yang tidak membuka diri.
Sementara itu, Miller dan Steinberg dalam Budyatma mengatakan bahwa
self disclosure memiliki tiga fungsi penting:30
a. Sejumlah orang melakukan self disclosure untuk menjalankan tujuan
katarsis, unuk melegakan hati. Fungsi ini hanya dapat ditujukan pada
30 Ibid.
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pendengar yang khusus, umumnya ketika individu ingin mengakui
kesalahan yang telah diperbuatnya.
b. Self disclosure berfungsi untuk membuat klarifikasi atas suatu persoalan
yang membingungkan atau mengganggu individu. Individu akan mencari
pendengar yang mampu membantunya untuk menangani atau mengatasi
masalah persoalan yang dihadapinya.
c. Self disclosure berguna bagi proses eskalasi suatu hubungan. Ketika individu
saling berbagi informasi yang bersifat pribadi satu sama lain, mereka
cenderung akan melihat hubungan mereka dalam pandangan antarpribadi.
2. Social Penetration Theory (Teori Penetrasi Sosial)
Teori ini dikembangkan oleh Altman dan Taylor, yaitu proses di mana
orang saling mengenal satu sama lain. Penetrasi sosial merupakan proses yang
bertahap, dimulai dari komunikasi basa-basi yang tidak akrab dan terus dan
terus berlangsung hingga menyangkut topik pembicaraan yang lebih pribadi
dan akrab.31
Teori penetrasi sosial memfokuskan  diri pada pengembangan hubungan.
Hal ini terutama berkaitan dengan perilaku antarpribadi yang nyata dalam
interaksi sosial dan proses-proses kognitif internal yang mendahului, menyertai
dan mengikuti pembentukan hubungan.32
31 Ibid., h. 264.
32 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Geniem, Teori Komunikasi Antarpribadi, (Cet. 1;
Jakarta: Kencana, 2011), h. 227
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Altman dan Taylor, menggunakan bawang merah sebagai analogi untuk
menjelaskan bagaimana orang melalui interaksi saling mengelupas lapisan-
lapisan informasi mengenai diri masing-masing. Dalam proses tersebut terdapat
dimensi keluasan dan kedalaman dari jenis-jenis informasi yang menjelaskan
pada setiap lapisan kepribadian. Keluasan mengacu pada banyaknya informasi
yang diketahui dalam proses hubungan. Sementara kedalaman mengacu pada
informasi mana yang lebih pribadi atau yang superfisi yang dapat dikemukakan
pada orang lain.
Tahap paling awal untuk memulai suatu hubungan adalah mengungkap
kepribadian dalam wilayah publik. Pertemuan awal ini, sangat sedikit dapat
digali mengenai diri individu yang berkenalan sehingga evaluasi hubungan pun
relatif kurang. Tahap berikutnya adalah masa penjajakan, di mana aspek-apek
publik sudah mulai digali oleh masing-masing individu. Suasana komunikasi
dalam tahap ini berjalan lebih santai dan ramah, dan jalan menuju hubungan
akrab sedang dipersiapkan. Tahap selanjutnya adalah pertukaran afektif dari
interaksi sosial. tahap ini memulai membangun hubungan dengan saling
mempelajari kepribadian satu sama lain. Terakhir adalah pertukaran stabil,
yaitu keterbukaan diri satu sama lain secara terperinci dan berkesinambungan.
Tingkat pertukaran stabil ini akan lebih bisa saling mempredikdi perasaan dan
lebih banyak mempertukarkan pesan non verbal dan orientasi lingkungan.
Menurut mereka ada tiga faktor yang mempengaruhi perkembangan
hubungan antarpribadi yaitu:
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a. Karakteristik personal dari partisipan, misalnya: kebutuhan sifat,
kepribadian, dan motivasi.
b. Hasil dari pertukaran. Bila seseorang menyukai orang lain atau merasa akan
mendapatkan keuntungan dari suatu hubungan (pertukaran) maka warna
hubungan tersebut akan berbeda jika tidak merasa puas dengan partisipan
lainnya atau merasa tidak memperoleh keuntungan dari suatu hubungan.
c. Konteks situasional. Konteks lingkungan dan situasi yang melatarbelakangi
suatu hubungan mempengaruhi bagaimana sustu hubungan berkembang.
Altman dan taylor dalam Littlejohn menyatakan empat tahap
pengembangan hubungan:
a. Orientasi yaitu komunikasi tidak dengan orang tertentu, di mana seseorang
hanya mengungkapkan informasi yang sangat umum. Jika tahap ini
bermanfaat bagi pelaku hubungan, mereka akan bergerak ke tahap
selanjutnya,
b. Pertukaran afektif eksploratif yaitu gerakan yang menuju sebuah tingkat
yang lebih dalam dari pengungkapan terjadi.
c. Pertukaran afektif yaitu terpusat pada perasaan mengkritik dan mengevaluasi
pada tingkat yang lebih dalam. Tahap ini tidak akan dimasuki kecuali
mereka menerima manfaat yang besar yang sesuai dengan biaya dalam tahap
sebelumnya.
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d. Pertukaran yang seimbang adalah kedekatan yang tinggi dan
memungkingkan mereka untuk saling memperkirakan tindakan dan respons
dengan baik.33
3. Process View
Proses ini menganggap bahwa kualitas dan sifat hubungan dapat difahami
melalui hanya dengan menggunakan atribut masing-masing sebagai individu
dan kombinasi antara atribut-atribut tadi. Hal ini akan terjadi manakala terjadi
hubungan yang intensif antara satu sama lain. Atribut yang sama pun akan
melahirkan makna yang berbeda apabila dilakukan pada situasi dan kondisi
yang berbeda.34
Hasil ini mengarah ke predikisi mengenai hubungan timbal balik antara
tahap suatu hubungan dan tingkat keakraban. Selanjutnya keakraban mengenai
topik yang diungkapkan berinteraksi dengan tahap suatu hubungan sehingga
resiprositas yang kurang akrab berada pada tingkat maksimum di antara orang-
orang yang tidak dikenal dan menurun seraya suatu hibungan berkembang.
4. Social Exchange
Teori ini dicetuskan oleh Thibaut dan Kelley, yang mengemukakan
bahwa orang akan mengevaluasi hubungannya dengan orang lain dengan
mempertimbangkan konsekuensinya. Dalam hubungan menurut teori ini, harus
memperimbangkan antara untung dan rugi. Di mana kepuasan akan dirasakan
33 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, op. cit., h. 292.
34 H. M. Burhan Bungin, op. cit., h. 265.
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bila hubungannya dengan orang lain menguntungkan dan akan melanjutkan
hubungan tersebut. Akan tetapi bilamana seseorang merasa rugi saat
berhubungan dengan orang lain maka dia akan cenderung menahan diri dan
meninggalkan hubungan tersebut.35
Formulasi gabungan mengenai imbalan (reward) dan biaya (cost) dari
Thibaut dan Kelley diungkapkan dalam lima proposisi:
a. Rasio imbalan/biaya mengacu kepada keseimbangan mengenai pengalaman-
pengalaman positif dan negatif dalam hubungan sosial (misalnya, jumlah
relatif imbalan terhadap biaya). Makin besar jumlah imbalan terhadap biaya,
makin puas hubungan itu.
b. Sifat imbalan dan biaya absolut meliputi besarnya secara absolut
pengalaman-pengalaman positif dan negatif dalam suatu hubungan.
Misalnya, hubungan sosial bisa saja memiliki rasio imbalan/biaya secara
relatif sama tetapi berbeda dalam jumlah absolut mengenai imbalan dan
biaya, oleh karenanya terlihat dalam karakteristik-karakteristik psikologis.
c. Imbalan dan biaya yang diperoleh dengan segera mengacu kepada sejumlah
imbalan dan biaya yang bertambah dari interaksi sosial yang terbatas, terikat
secara temporer, secara relatif segera.
d. Memperkirakan imbalan dan biaya merupaka proyeksi bagi imbalan dan
biaya di masa mendatangm perkiraan semacam itu memainkan peranan
penting dalam mendorong majunya hubungan atau memperlambatnya dan
35 Ibid.
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bahkan membalikkan pertumbuhannya. Proses prakiraan atau forecasting
process mirip dengan konsep Thibaut dan Kelley mengenai comparisin level
(CL) dan comparison level for a;ternatives (Clalt) dalam suatu komponen
mengenai prakiraan termasuk perbandingan dari sebuah hubungan kini untuk
ukuran tertentu atau bagi hubungan-hubungan alternatif. Konsep Thibaut dan
Kelley terdiri dari tiga komponen yaitu:
1) Outcome (O), ialah hasil yang diperoleh dari suatu hubungan.
2) Comparison level (CL), ialah hasil yang diharapkan untuk diperoleh dari
suatu hubungan.
3) Comparison level for alternatives, (Clalt),ialah menggambarkan tingkat
terendah mengenai imbalan-imbalan hubungan seseorang mau menerima
imbalan yang tersedia dari hubungan alternatif.
Apabila O > CL > Clalt, maka hubungan puas dan stabil. Apabila CL > Clalt
> O, maka hubungan tidak puas dan tidak stabil, salah satu pihak mencari
alternatif lain sebagai pengganti bilamana mungkin.
e. Imbalan dan biaya komulatif mengacu kepada komulasi mengenai imbalan
dan biaya sepanjang terjadinya hubungan dari kedua belah pihak atau dyad.
Secara konseptual dapat digambarkan sebagai wadah penampungan dari
pengalaman-pengalaman positif dan negatif untuk jangka waktu tertentu dan
ditarik ke belakang pada saat terjadinya pembentukan hubungan.36
36 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, TEORI KOMUNIKASI ANTARPRIBADI
(Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 232-234.
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Empat konsep pokok dalam teori social exchange adalah ganjaran, biaya,
laba dan tingkat perbandingan
a. Ganjaran adalah akibat yang dinilai (+) yang diperoleh seseorang dari suatu
hubungan. Ganjaran berupa uang, penerimaan sosial atau dukungan terhadap
nilai-nilai yang dipegangnya. Nilai suatu ganjaran berbeda-berbeda antara
seseorang dengan orang lain, dan berlainan antara waktu yang satu dengan
yang lain.
b. Biaya adalah akibat yang dinilai (-) yang terjadi dalam suatu hubungan.
Biaya dapat berupa waktu, usaha, konflik, kecemasan dan keruntuhan harga
diri. Biaya pun berubah-ubah dari waktu ke waktu
c. Laba atau hasil adalah ganjaran dikurangi biaya. Bila seorang individu
merasa dalam suatu hubungan interpersonal bahwa ia dapat memperoleh
laba sama sekali, ia akan mencari hubungan lain yang mendatangkan laba.
d. Tingkat perbandingan menunjukkan ukuran baku yang dipakai sebagai
kriteria dalam menilai hubungan individu. Pada saat ini, ukuran baku ini
dapat berupa pengalaman individu pada masa lalu atau alternatif hubungan
lain yang terbuka baginya.37
Dalam proses ini orang diberikan keleluasaan untuk memilih lingkungan
dan hubungan yang dapat memberikan hasil yang diinginkannya.
37 Lukiati Komala, op. cit., h. 172-173.
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H. Komunikasi Dalam Pandangan Islam
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia.
Untuk mengetahui bagaimana manusiia seharusnya berkomunikasi, Al-Qur’an
memberikan beberapa kata kunci  (keyconcept) yang berhubungan dengan hal itu.
Al-Syaukani dalam tafsir Fath Al-Qadir karya Al-Syaukāni, misalnya
mengartikan kata kunci al-bayan sebagai kemampuan berkomunikasi. Selain itu,
kata kunci yang dipergunakan Al-Qur’an untuk komunikasi ialah al-qaul ini.
Adapun materi yang disajikam al quran untuk dikomunikasikan kepada
manusia merupakan sajian pesan-pesan ilahiyah yang dapat dibuktikan
kebenarannya dengan berbagai macam argumentasi yang dipaparkan atau yang
dapat dibuktikan oleh manusia melalui kekuatan akalnya. Menurut Quraish
Shihab, al quran menuntun manusia dengan redaksi-redaksi yang sangat jelas
serta melalui tahapan-tahapan pemikiran yyang sistematis, sehingga pada
akhirnya manusia dapat menemukan sendiri kebenaran yang diikehendakinya.38
Al-qur’an tidak membahas secara rinci tntang prinsip-prinsip
komunikasi, namun dalam al-Qur’an Allah telah memberikan berbagai
pengibaratan yang secara tidak lansung menyarankan kita agar bisa
berkomunikasi dengan baik,apalagi Rasulullah pun telah mencontokannya pada
kita. Kata 'komunikasi' berasal dari bahasa Latin, communicatio, dan bersumber
dari kata cummunis yang berarti sama, maksudnya sama makna. Artinya, suatu
38 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Bandung: Mizan, 2007) h. 196
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komunikasi dikatakan komunikatif jika antara masing-masing pihak mengerti
bahasa yang digunakan, dan paham terhadap apa yang dipercakapkan. Dalam
proses komunikasi, paling tidak, terdapat tiga unsur, yaitu komunikator, media
dan komunikan.
Al quran telah menampilkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam
ayat-ayat al Quran, selain menunjukkan keagungan Allah, juga merupakan
referensi untuk mengetahui bagaimana seharusnya orang-orang dalam
berkomunikasi. Ucapan dalam berkomunikasi yang digambarkan al quran
setidaknya merupakan salah satu tujuan dalam pendidikan untuk menuju
manusia yang berkepribadian luhur atau berakhlak muliia. Dari segi sumber,
akhlak datang dari Allah, Sang Pencipta, sehingga dapat berdampak baik bagi
manusia atau masyarakat sekaligus juga baik dalam pandangan Allah.
Setidaknya ada enam prinsip etika berkomunikasi dalam ayat-ayat
alquran.prinsip-prinsip tersebut merupakan landasan referensi bagaimana
seharusnya orang-oorang berkomunikasi. Adapun ayat-ayat yang menjadi
landasan prinsip dalam berkomunikasi itu adalah sebagai berikut:
1. Perkataan yang Benar (qaulan Sadidan)
Prinsip perkataan yang benar dalam berkomunikasi merupakan
prasyarat dalam kebaikan perbuatan. Suatu pekerjaan besar atau kecis
sekalipun, seringkali mengalami kegagalan karena diinformasikan atau
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dikomunikasikan dengan bahasa yang tidak benar. Berkomunikasi yang tidak
benar merupakan salah satu akar timbulnya penyakit jiwa.39 Hal ini sesuai








“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar”40
Jalaluddin Rakhmat mengungkapkan makna qaulan sadidan dalam
arti pembicaraan yang jujur, lurus, tidak bohong,dan tidak berbelit-belit
sehingga pihak yang diajak berkomunikasi dapat memahami dengan jelas.41
Disamping makna tersebut, kata qaulan sadidan juga menunjuk pada
objek suatu perbuatan. Karena kata ini dapat diartikan untuk menunjukkan
kepada seseorang yang menyampaikan pesan-pesan tertentu yang mengena
dan tepat sasaran. Informasi yang baik seringkali tidak efektif karena tidak
39 Waryono Abdul Gafur, Tafsir Sosial, Mendialogkan Teks dengan Konteks (Yogyakarta:El
Saq Press, 2005), h., 151
40 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahannya (Cet. 8; Bandung: Mizan Bunaya
Kreativa, 2011), h. 78..
41 Jalaluddin Rakhmat, Prinsip-prinsip Komunikasi Menurut Al quran (Bandung: Audiienta,
1994), h., 77
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mempertimbangkan konteks, sasaran, ruang dan waktu. Bahkan pesan-pesan
agama pun, jika bukan tempatnya , tidak diperkenankan untuk disampaikan.42
2. Perkataan yang Baik (qaulan ma’rufan)
Perkataan yang baik dalam berkomunikasi menurut al quran








“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalny, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
kata-kata yang baik.”43
Secara bahasa, arti ma’ruf adalah baik dan diterima oleh nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat.44Ucapan yang baik adalah ucapan yang diterima
sebagai sesuatu yang baik dalam pandangan masyarakat lingkungan penutur.
Baik berarti sesuai dengan norma dan nilai, sedangkan pantas sesuai dengan
latar belakang dan status orang yang mengucapkannya.45
42 Wahyono Abdul Gafur, Op. cit., h., 149
43 Departemen agama, Op. cit., h., 77
44 M. Quraish Shihab, Op. cit., h., 125
45 M. Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h., 85
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Secara kontekstual, ayat alquran yang mengungkapkan kalimat
tersebut dalam konteks peminangan, pemberian wasiat dan waris. Karena itu,
qaulan ma’rufan mengandung arti ucapan yang halus sebagaimana ucapan
yang disukai anak-anak dan perempuan. Pantas untuk diucapkan oleh
pembicara maupun orang yang diajak bicara. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa qaulan ma’rufan mengandung arti perkataan yang baik,
yaitu perkataan yang halus, sopan, indah dan menyenangkan.
3. Perkataan yang Efektif (qaulan balighan)
Perkataan yang efektif dalam berkomunikasi telah dijelaskan oleh







“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan
yang berbekas pada jiwa mereka.”46
Dalam berkomunikasi, Islam sangat menganjurkan agar berbicara
secara efisien, efektif dan tepat sasaran. Salah satu bukti keberhasilann
dakwah Rasulullah dalam memperjuangkan Islam adalah karena penggunaan
bahasanya yang singkat, padat, jelas serta mengena dalam lubuk hati dan
46 Departemen Agama, op.cit., h. 88
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pikiran sekaligus. Bahkan, Rasulullah mmerupakan rasul yang sangat pandai
dalam merangkai kata yang akan disampaikan, baik dalam bentuk khutbah
atau pun dalam berkomunikasi keseharian. Perkataan tersebut dikenal dengan
istilah jawami’ al kalam.47
Makna dasar dari ungkapan perkataan yang efektif (qaulan balighan)
dapat dipenuhi dalam dua hal, yaitu:48
Pertama, apabila komunikator mneyesuaikan pembicarannya dengan
sifat-sifat khalayak yang dihadapinya. Karena itu, Allah mengutus Rasul-Nya
sesuai dengan bahasa dimana mereka diutus. Seperti yang telah dijelaskan









Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah
Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.49
47 Abd. Rohman, Komunikasi dalam Al Quran- Relasi Ilahiyah dan Insaniyah (Malang: UIN-
Malang Press, 2007), h., 102
48 Ibid.
49 Departemen Agama, op.cit., h. 255
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Kedua, bila komunikator mrnyentuh khalayyaknya pada hati dan
fikirannya sekaliigus. Sesuai dengan hasil penelitian, komunikasi
menunjjukkan bahwa setiap perubahan sikap lebih cepat terjadi dengan
adanya himbauan (appeals) emosional.
Menurut al-Ashfahani, perkataan yang efektif (qaulan balighan)
dalam surah al Nisa ayat 63 tersebut memiliki dua makna: pertama apabila
memenuhi tiga unsur yaitu:
a) Memiliki kebenaran dari sudut bahasa (shawaban fi lughatihi)
b) Mempunyai kesesuaian dengan apa yang dimaksudkan (thabqan lil al-
ma’na al-maqsud bihi)
c) Mengandung kebenaran secara substansial (shidqan fi nafsihi)
Kedua, ketika perkataan itu dipersepsikan atau dipahami oleh oleh
pihak yang mendengar seperti yang dimaksudkan oleh yang mengatakan
(komunikator).50
Hasbi Ash-Shiddiqi dalam kiitab tafsir al-Bayan menjelaskan kata
qaulan balighan dari segi gayya pengungkapan, yaitu perkataan yang
membuat orang lain terkesan atau mengesankan orang lain yang diajak
bicara.51Ibnu Katsir juga menyatakan makna qaulan balighan dengan
50 Waryono Abdul Ghafur, op.cit., h., 141
51 Hasbi Ash-Shiddiqi, Kitab Tafsir al-Bayan (Bandung: Al-Maarif, 1977), h., 357
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mennasehati melalui ungkapan yang menyentuh hati dan perasaan, sehingga
mereka berhenti dari perbuatan salah yang selama ini mereka lakukan.52
Memahami pandangan para ahli tersebut, qaulan balighan dapat
diartikan sebagai ucapan bahasa yang benar dari segi kata. Sedangkan apabila
dilihat dari sasarannya, maka dapat diartikan sebagai ucapan yang tepat dan
efektif.
4. Perkataan yang mudah dan pantas (qaulan maysura)
Dalam berkomunikasi, selain menggunakan bahasa yang efektif dan
tepat sasaran, seorang penyampai informasi juga dianjurkan untuk selalu
menggunakan bahasa yang mudah. Hal ini untuk memudahkan dalam proses
tansformasi pesan atau informasi.







“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka
Ucapan yang pantas”53
Situasi dan kondisi ketika ayat ini turun (asbab nuzul) dapat dijelaskan
melalui riwayat Sa’ad bin Mansur yang bersumber dari atha al-Khurasany
52 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1410 H), h., 743
53 Departemen agamma, op.cit., h.285
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ketika orang-oorang Muzainah meminta kepada Rasulullah supaya diberi
kendaraan untuk berperang di jalan Allah. Rasulullah menjawab “aku tidak
mendapatkan lagi kendaraan untuk kalian.” Mereka berpaling dengan air
mata berlinang karenna sedih dan mengira bahwa rasulullah marah kepada
mereka. Maka turunlah ayat ini sebagai petunjuk kepada Rasulullah bahwa
dalam keadaan menolak suatu permohonan supaya menggunakan kata-kata
yang lembut.54
Dengan demikian,, ungkapan atau perkataan yang pantas dapat
memberikan rincian operasional bagi tatacara pengucapan bahasaa yang
mudah dan bersahaja.
5. Perkataan yang Lembut (qaulan layyinan)
Perkataan yang lembut dalam berkomunikasi adalah hal yang harus
diperhatikan, karena dengan perkataan yang lembut, ungkapan bahasa
seorang pembicara akan dapat menyentuh hati lawan bicara. Hal ini lah yang
menyebabkan pesan-pesan dalam proses komunikasi tersebut dapat
tersampaikan secara baik tanpa menyinggung perasaan lawan bicara.
Perkataan yang lemah lembut dalam al quran telah dijelaskan dalam




54 Waryono Abdul Gafur, op.cit., h., 106
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Terjemahnya;
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".55
Perkataan yang lembut (qaulan layyinan) dalam ayat tersebut dilihat
dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah lembut atau mengandung
makna strategi sebagaimana diungkpkan oleh Mustafa al-Maraghi dalam
tafsirnya bahwa ayat ini berbicara dalam konteks pembicaraan antara nnabi
Musa menghadapi raja Fir’aun yang dzalim. Dalam hal ini, Allah
mengajarkan nabi Musa berkata dengan bahasa yang lemah lembut agar
Fir’aun tertarik dann tersentuh hatinya sehingga dapat menerima pesan-pesan
ilahi yang menjadi materi dakwahnya dengan baik.56
Dengan kelemahlembutan itu, maka terjadi sebuah komunikasi yang
berdampak pada tercapainya isi ucapan oleh orang yang diajak bicara
sehingga akan terjadi tak hanya sampainya informasi tetapi juga akan
berubahnya sikap, pandangan dan perilaku orang yang diajak bicara. Dengan
demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal mungkin dihindarii kata-
kata kasar atau suara yang bernada keras atau tinggi.
6. Perkataan yang Mulia (qaulan kariman)
Perkataan yang mulia ini dalam al quran dijelaskan dalam surah al
Isra’ ayat 23, yaitu:
55 Departemen Agama, op.cit., h., 314












“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia”
Dari segi bahasa, qaulan kariman berarti perkataan mulia. Perkataan
mulia adalah perkataan yang memberi penghargaan dan penghormatan kepada
orang yang diajak bicara. Mustafa al-Maraghi menafsirkan ungkapan qaulan
kariman dengan menunjuk kepada pernyataan Ibnu Musayyab yaitu ucapan
muliia bagaikan ucapan seorang budak yang bersalah dihadapan majikannya
yang galak. Senada denngan Mustafa al-Maraghi, Ibn Katsir menjelaskan
makna ungkapan qaulan kariman dalam arti perkataan yang lembut, baik dan
sopan disertai tatakrama dan pengagungan terhadap lawan tutur.57





Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian ini
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik
pengumpulan data dan analisis data yang akurat. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan
menggunakan metode tersebut tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak
menguji hipotesis atau prediksi. Tapi menitik beratkan pada observasi dan suasana
ilmiah (naturalistis setting).
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan
pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data dan hasil observasi, maka
peneliti juga menyajikan data, menganalisa dan menginterpretasikan. Kemudian
dalam penelitian ini yang lebih banyak membantu peneliti yaitu yang bersifat
longitudinal.
Peneliti bertindak sebagai pengamat. Peneliti hanya membuat kategori
perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan
suasana alamiah dimaksudkan bahwa peneliti terjun ke lapangan. Peneliti tidak
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berusaha memanipulasi variabel, karena kehadirannya mungkin mempengaruhi
perilaku gejala, peneliti berusaha memperkecil pengaruh ini.1
Peneliti kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti
bebas mengamati objek, menjelajahi dan menemukan wawasan-wawasan baru
sepanjang jalan. Penelitian terus menerus mengalami reformulasi dan redireksi
ketika informasi-informasi baru ditemukan.
B. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan dekskriptif kualitatif, yaitu peneliti secara lansung mendapat informasi
dari informan. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-
pihak yang dianggap relevan untuk dijadikan narasumber dalam memberikan
keterangan terkait penelitian yang dilakukan.
C. Tehnik Penentuan Informan
Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. Informan
dipilih berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan yaitu yang dianggap dapat
memberikan informasi yang terkait masalah yang diteliti yaitu dengan menentukan
satu key person2 (informan kunci). Informan berjumlah lima orang, yaitu :
1. Satu orang informan kunci (key person), ketua lembaga PKNM yang juga
pecandu yang sudah pulih (clean), saudara Farid Satria.
1 Abu Achmadi dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 44.
2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya, edisi. 1 ( Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 77.
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2. Empat orang informan lainnya dari pecandu yang sudah pulih (clean) yang
tergabung di lembaga PKNM, diantaranya: saudara Syahrul Syamsuddin
(informan II), saudara Bambang majid (informan III), saudara Gusman Arianto
(informan IV) dan saudari Syamsinar (informan V).
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu:
1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan
menggunkan metode sebagai berikut:
a) Metode Observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap
gejala/ fenomena/ objek yang akan diteliti.3
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan4.
b) Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui
daftar pertanyaan yang diajukan seara lisan terhadap informan.
3 Ibid., h. 70.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
h.145.
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Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data
untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan
langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini
memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung
penelitian.5
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang
analisis dalam penelitian.
2. Library Research (Riset Kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data yang
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data atau
dokumen-dokumen lembaga maupun literatur-literatur yang terkait dengan
penelitian.
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan analisis data model
interaktif Milles dan Huberman yaitu terdapat tiga proses yang berlangsung secara
interaktif. Pertama, reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengabstraksikan data dari berbagai sumber data misalnya
dari catatan lapangan dokumen, arsip, dan sebagainya, sedangkan proses
mempertegas, memperpendek,  membuang yang tidak perlu, menentukan fokus,
5 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi(Cet. 4; Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2008), hal. 23.
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dan mengatur data sehingga kesimpulan bisa dibuat. Kedua, penyajian data (data
display), yaitu melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni
menjalin data yang satu dengan data yang lain sehingga seluruh data yang
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Dalam hubungan ini, data
yang tersaji akan saling terkait sesuai dengan kerangka teori yang digunakan.
Ketiga adalah penarikan dan pengujian kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan
awal belum masih kuat, terbuka dan skeptic. Kesimpulan akhir akan dilakukan
setelah pengumpulan data berkahir.6
F. Instrumen Penelitian
Instumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen
penelitian yang digunakan peneliti untuk menggumpulkan data-data yang ada
berkaitan dengan objek yang diteliti adalah pedoman wawancara (interview
guided)  dan alat dokumentasi.
F. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 November s/d 14 Desember
2012. Sementara itu, tempat penelitian yang menjadi sasaran peneliti adalah
Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar di Jalan Toddopuli V No. 1.




A. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi Pecandu Narkoba dalam Proses
Pendampingan di PKNM
Untuk mengukur efektivitas komunikasi antarpribadi, dibutuhkan lima
indikator berdasarkan teori humanistis antarpribadi yang dipaparkan oleh Joseph
A. De Vito yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, positif dan kesetaraan.1
Yang dimaksud keterbukaan adalah sejauh mana para pecandu narkoba yang telah
pulih atau clean terbuka kepada keluarga dan masyarakat. Empati yaitu
kemampuan para pecandu yang telah pulih atau clean peduli kepada bahaya
penyalahgunaan narkoba. Sikap mendukung dimaksudkan kemampuan pecandu
narkoba yang telah pulih atau clean menjaga keberlangsungan komunikasi. Sikap
positif adalah sejauh mana seorang pecandu yang telah pulih atau clean bersikap
positif kepada dirinya dan orang lain untuk aktif berpartisipasi di masyarakat
sebagai bagian dari makhluk sosial. Kesetaraan adalah pengakuan kepada diri
seorang pecandu yang telah pulih atau clean seperti masyarakat pada umumnya
dalam bergaul.
Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM), merupakan
salah satu tempat yang digunakan untuk melakukan proses pendampingan sosial
bagi para pecandu yang telah menjalani proses rehabilitasi primer. Kegiatan yang
dilaksanakan lebih mengarahkan kepada pembentukan dan penguatan karakter
1 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi organisasi, Komunikasi Organisasi, Komunikasi
pemasaran, edisi 1 ( Cet. III; Jakarta: Kencana, 2006), h. 129.
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para pecandu pasca rehabilitasi primer. Kematangan mental harus betul-betul
terbentuk pada diri pecandu untuk kembali berbaur dengan masyarakat. Mereka
yang mengalami kelemahan mentalitas sangat rawan untuk kembali
mengkonsumsi narkoba dikarenakan mereka tidak bisa membendung stigma
masyarakat mengenai masa lalu mereka. Komunikasi yang diterapkan dalam
lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM) adalah komunikasi
antarpribadi dalam bentuk persuasif sebagaimana petikan wawancara peneliti
dengan informan kunci (key person), saudara Farid Satria selaku ketua PKNM.
”Pengurus melakukan komunikasi antarpribadi melalui Pendekatan
persuasif yang dilakukan dengan berbagai cara yaitu mulai dari mengantar
jemput para pecandu, saling bertukar informasi, berbagi curhat dan saling
mau mendengarkan masalah satu sama lain dan memberikan solusinya.
Para pecandu juga selalu saling mengingatkan untuk menjaga kesehatan
satu sama lain. Dan yang sering juga mereka lakukan adalah share felling.
Yang paling berkesan itu adalah menjemput para pecandu di rumahnya dan
dibawa ke Balla’ta hanya untuk diajak cerita-cerita dan berbagi. Cara ini
dilakukan untuk lebih muda mengontrol perkembangan mereka setiap
harinya dan rata-rata para pecandu bisa menghabiskan waktunya sepuluh
sampai dengan dua belas jam di Balla’ta baru diantar kembali ke rumah
mereka”2
Komunikasi antarpribadi dalam bentuk persuasif yang dilakukan pengurus
PKNM melalui antar jemput pecandu sampai pada share felling. Pengurus
meluangkan waktunya untuk menjemput para pecandu narkoba yang tidak tinggal
di sekretariat PKNM. cara ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian pengurus
kepada peserta rehabilitasi sosial. Mengantar dan menjemput juga dimaksudkan
untuk menunjukkan rasa simpati pengurus sehingga tidak ada alasan bagi para
paserta rehabilitasi untuk tidak aktif. Melalui antar jemput, peserta merasa lebih
2 Farid Satria, Ketua Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar, Wawancara Penulis
di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012.
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dihargai sehingga kenyamanan dan rasa memiliki pun tumbuh dalam dirinya.
Sementara aktivitas share feeling itu sebagai wujud untuk adanya saling
keterbukaan informasi baik pengurus maupun peserta rehabilitasi. Kontrol
terhadap aktivitas peserta rehabilitasi lebih terakomodir, karena separuh waktu
mereka telah dihabiskan di Sekretariat sembari menggali permasalahan-
permasalan yang para pecandu alami.
Pecandu yang telah pulih atau clean yang menjalani rehabilitasi sosial di
PKNM merasakan efek dari komunikasi persuasif tersebut. Kedisiplinan telah
dijadikan sebagai prinsip hidup, lebih berdaya dan percaya diri. pendekatan
komunikasi secara persuasif, menjadikan kualitas untuk hidup bagi para pecandu
meningkat, mereka lebih produktif, sudah mulai membangun komunikasi dengan
keluarga dan masyarakat, pelarian mereka kepada narkoba bisa ditekan dan para
pecandu yang telah pulih atau clean telah menjalankan usaha bersama untuk
kemandirian ekonomi. Seperti yang diungkapkan oleh informan III berikut ini:
“sebelum saya bergabung di reahbilitasi sosial ini saya sering melamun dan
selalu ada keinginan untuk kembali memakai narkoba meskipun saya sudah
melalui rehabilitasi medis. PKNM memberikan saya banyak perubahan
karena hal-hal yang tidak bisa saya bicarakan dengan keluarga mampu saya
curhatkan sama-teman-teman yang menjalani rehabilitasi ini. Saya lebih
senang dengan suasana kekeluagaan yang dibangun selama ini. Saya bisa
lebih terbuka untuk mengungkapkan masalah-masalah saya karena rasa
pesaudaraan yang kami bangun itu. Teman-teman yang lain pun sering
mengingtakan saya untuk lebih banyak istirahat dan hubungan
persaudaraan itulah yang membernikan saya untuk menunjukkan kepada
keluarga saya bahwa saya sudah clean. Saya pun merasa lebih nyaman
dengan teman-teman yang direhab dibanding keluarga dan tutur sapa pun
lebih intensif 3
3 Bambang Majid, Pecandu narkoba yang sudah clean dan mengikuti Rehabilitasi sosial di
PKNM. Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta, 7 Desember 2012.
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Dalam deskripsi teori self disclosure (pengembangan hubungan), bahwa
tujuan seseorang untuk mengungkapkan atau berbagi informasi kepada orang lain
adalah semata-mata untuk keluar dari tekanan-tekanan yang terjadi pada dirinya.
Fungsi dari pengungkapan diri adalah meningkatkan kemampuan untuk
menghadapi masalah kita,4 khususnya kesalahan kita, seringkali melalui self
disclosure. Melalui self disclosure dan kemudian dukungan, kita akan berada
dalam posisi yang baik untuk melihat respons positif kepada kita dan
kemungkinan besar oleh berkembangnya konsep diri yang positif.
Selama penerapan komunikasi antarpribadi di lingkungan PKNM, Para
pecandu yang telah pulih atau clean mengalami peningkatan yang signifikan
secara mental. Para pecandu secara mental telah berani untuk memproklamirkan
dirinya sebagai orang yang hidup dengan virus HIV kepada masyarakat. Kualitas
untuk hidup lebih baik telah menjadi prisip hidup bagi para pecandu yang telah
pulih atau clean. Berikut penuturan informan IV berikut ini:
“rugi sekalika kurasa obat selama ini kalau ujung-ujungnya kembalija
memakai narkoba. Jadi kalo saya sekarang berprinsip untuk hidup lebih
baik dan membantu orang tua. Apalagi adami anakku juga. Saya mau
anakku liatka sebagai bapak yang bertanggung jawab. Semoga untuk ke
depan tidak memakai ma lagi narkoba”.
Prinsip berbeda telah diungkapkan oleh informan II sebagai wujud kualitas
hidup dan kepercayaan diri yang telah terbangun melalui hubungan komunikasi
antarpribadi dengan pendekatan persuasif. Berikut pernyataannya:
4 M. Budyatna dan Nina Mutmainnah, Komunikasi Antarpribadi ( Cet. 4; Jakarta: Pusat
Penerbitan Universitas Terbuka, 2002), h. 7.19-7.20.
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”Kami memang sampah, tetapi harus diketahui juga oleh masyarakat
bahwa kami adalah sampah yang telah didaur ulang. Jangan lihat masa lalu
kami tapi lihatlah kerja-kerja kami di lapangan”5
Maksimalnya komunikasi antarpribadi melalui pendekatan persuasif yang
diberlakukan di lembaga PKNM juga memberikan efek pada perjalanan spiritual
pecandu yang sudah pulih. ada beberapa pecandu yang sudah memilih menjalani
terapi secara spiritual dengan banyak berzikir dan membaca ayat suci al quran.
Kehidupan pecandu ini lebih diorientasikan pada perenungan akan masa lalunya
dan mempersiapkan diri untuk perencanaan hidup untuk menata masa depan yang
lebih bermanfaat bagi keluarga dan masa depan. Hal ini dituturkan oleh informan
III berikut:
“perubahan secara mental yang saya alami itu adalah lebih menyadari
posisi saya hari ini sebagai pecandu narkoba yang sudah clean. Saya lebih
mengarah pada rehab lewat spiritual dengan banyak berzikir, mengaji.
Cepat atau lambat saya akan mati. Saya pun lebih bisa bertanggung jawab
untuk tidak memakai narkoba, alas an saya sangat sederhana, yaitu saya
malu kepada teman-teman dan menjadi beban moril bagi saya”6
Pendekatan spritiual melalui berzikir dan mengaji memang sangat
dibutuhkan untuk menjadikan jiwa terasa tenang dan tenteram. Allah telah




5 Syahrul Syamsuddin, Sekretaris Lembaga Persaudaraa Korban Napza Makassar.
Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012.
6 Bambang Majid, Pecandu narkoba yang sudah clean dan mengikuti Rehabilitasi sosial di
PKNM. Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta, 7 Desember 2012.
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Terjemahannya:
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram” 7
Orang-orang yang mendapat petunjuk Ilahi dan kembali menerima
Tuntunannya, sebagaimana disebut pada ayat tersebut itu, adalah orang-orang
yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram setelah sebelumnya bimbang dan
ragu. Ketentraman itu yang bersemi di dada mereka disebabkan karena dzikrullah,
yakni mengingat Allah, atau karena ayat-ayat Allah, yakni Al qur’an, yang sangat
memesona  kandungan dan redaksinya. Sungguh camkanlah bahwa hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram8
Pengurus PKNM pun memberikan keterangan mengenai perkembangan
secara mental bagi pecandu narkoba dalam proses rehabilitasi sosial dari waktu ke
waktu. Secara mental kualitas hidup bagi para pecandu yang sudah pulih
mengalami peningkatan. Keterbukaan dan kemauan untuk bersosialisasi dengan
masyarakat sudah sering dilakukan. Selain itu, rasa tanggung jawab dan
kepadulian terhadap generasi muda dan perempuan sebagai objek yang rawan
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba. Hal ini dibuktikan dengan kemauan
mereka untuk mensosialisasikan bahaya narkoba di sekolah-sekolah dan
penyuluhan di berbagai tempat di kota Makassar. Para pecandu yang tergabung di
PKNM ikut dalam melakukan pendampingan kesehatan di rumah sakit bagi
7 Departemen Agama, Al Quran dan Terjemahannya (Cet. 8; Bandung: Mizan Bunaya
Kreativa, 2011), h. 253.
8 M Quraish Shihab Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al Qur’an, edisi Baru
(Cet. 1; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 271.
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pecandu yang menjalani rehabilitasi medis (primer), ikut serta dalam melakukan
advokasi terhadap kasus narkoba di Makassar. Berikut penuturan informan kunci
(key person):
“sebagai wujud kepedulian kepada sesame pecandu maka kami dari
lembaga PKNM melakukan pendampingan bagi para pecandu yang terkait
kasus hukum di kepolisian. Bentuk pendampingan hukum yang dilakukan
adalah dengan mempertahankan agar para pecandu tidak dipenjarakan
melainkan mejalani rehabilitasi medis di Baddoka. Melakukan
pendampingan kesehatan dengan cara menjadi fasilitator bagi para pecandu
dalam pemeriksaan di rumah sakit. Ada 8 rumah sakit dan puskesmas yang
menyediakan layanan kesehatan gratis bagi para pecandu narkoba yaitu:
rumah sakit Bhayangkara, rumah sakit Labuang Baji, rumah sakit Wahidin,
Puskesmas Mariso, Pukesmas Kasi-kassi, Puskesmas Mamajang,
puskesmas Jongaya dan puskesmas Ujung Pandang Baru. Pendampingan
HAM dalam bentuk kampanye anti diskriminasi dan stigma kepada
pecandu. Kampanye dilakukan melalui prilaku dan tindakan karya.9
Meski demikian, dalam dunia medis dan rehabilitasi, seorang pecandu
tidak pernah sembuh, melainkan mereka telah pulih atau dalam istilah rehabilitasi
dikenal dengan istilah clean. Sebagaimana penuturan informan I berikut:
“kami pun menyadari bahwa proses rehabilitasi sosial itu tidak memilki
jangka waktu tertentu karena seorang pecandu itu sangat labil. Mereka
tidak bisah sembuh melainkan hanya pulih atau clean. Tetapi semangat
hidup itu harus senantiasa dibangun melalui ikatan persaudaraan yang kami
bangun selama ini dengan mereka. Ikatan emosional itu menjadikan kami
sangat dekat dan menekan keinginan para pecandu untuk kembali
menggunakan narkoba”10
Pengurus PKNM membangun komitmen dengan para pecandu yang
menjalani rehabilitasi, yaitu: selama mereka menjalani rehabilitasi sosial (after
9 Farid Satria, Ketua Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar, Wawancara
Penulis di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012.
10 Syahrul Syamsuddin, Sekretaris Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar,
Wawancara Penulis di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012.
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care), segala bentuk kekerasan, narkoba dan seks bebas harus ditekan. Kampanye
tersebut merupakan misi dari lembaga rehabilitasi sosial di seluruh Indonesia dan
merupakan juga merupakan slogan BNN dalam melakukan rehabilitasi medis.
Diharapkan kampanye no sex, no violent, no free sex menjadi benteng bagi para
pecandu untuk lebih kretif dan clean. Berikut penuturan informan kunci (key
person):
“kami mengkampanyekan kepada para pecandu di PKNM dengan tiga hal
penting yaitu no drugs, no free seks, no violent. Kampanye ini telah
digunakan untuk seluruh rumah singgah (rehabilitasi sosial) dan
bekerjasama dengan BNN. Artinya para pecandu harus berkomitmen
untuk merealisasikan tiga hal itu.11
Komitmen yang terbangun itu telah mengakar kuat dalam keseharian para
pecandu yang sudah pulih. Sehingga keharmonisan tetap terjaga antara satu sama
lain. Persaudaraan yang mereka bangun menjadi beban moral untuk mengabdikan
hidup mereka menjadi aktivis anti narkoba. Kesadaran itu terbangun semata-mata
untuk menekan perkembangan penyalahgunaan narkoba di kalangan generasi
muda dan perempuan yang rentang terhadap kasus narkoba.
Dalam upaya pendampingan HAM untuk para pecandu, juga sering
dilakukan testimoni. Kegiatan ini digelar untuk mensosialisasikan diri mereka
kepada masyarakat mengenai keadaannya sebagai orang yang pulih dari narkoba
sekaligus berpesan untuk tidak men-stigma kehadiranya dalam lingkungan
masyarakat. Seperti yang diungkapkan informan kunci (key person) berikut:
11 Farid Satria, Ketua Lembaga Persaudaraa Korban Napza Makassar. Wawancara
penulis di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012
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“saya juga sebagai mantan pecandu biasa memberikan testimoni kepada
mereka untuk lebih menghargai hidup. Saya selalu mengatakan pada
teman-pecandu hari kemarin adalah history, hari ini adalah story dan esok
adalah misteri. Para pecandu yang menjalani rehabilitasi sosial ini juga
biasa dikirim pelatihan ke Jakarta dan Bandung untuk memdapatkan
informasi yang update lalu mentransformasikan pengetahuan yang didapat
kepada teman-teman yang lain”.12
Rasa empati terhadap resiko bahaya penyalahgunaan narkoba yang saat ini
mengancam generasi mudah dan perempuan mendorong keinginan para pecandu
yang telah pulih di lembaga PKNM untuk aktif melakukan sosialisasi mengenai
bahaya narkoba. Penyampaian imformasi ini dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan kepada masyarakat luar agar senantiasa waspada terhadap
penyalahgunaan narkoba.
Selain itu, efek dari kemunikasi antarpribadi yang terbagun dalam diri
pecandu dapat dilihat dari kekompakan para pecandu yang menjalani rehabilitasi
di PKNM untuk membuka usaha kecil-kecilan untuk menopang kelangsungan
ekonomi. Mereka harus dilatih untuk bertanggung jawab tehadap apa yang
mereka kerjakan. Ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya bahwa masa lalu
mereka sebagai pecandu narkoba bukan menjadi faktor penghambat dalam
mengembang amanah serta tanggung jawab. Seperti yang diungkapkan oleh
informan IV berikut:
“Saya sama teman-teman disini dipercayakan untuk mengelola sablon baju
dan counter pulsa untuk memberdayakan kami. Untungnya ini usaha
12 Farid Satria, Ketua Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar, Wawancara Penulis
di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012.
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dugunakan untuk kperluan sehari-hari. Kalau sekarang ini, saya sementara
mengerjakan accecoris gantungan kunci boneka Doraemon. yang sudah
jadi saya bawa biasa ke sekolah-sekolah SMA saat sosialisasi. Banyak
anak-anak yang beli. Ada juga yang di pajang di counter pulsa. Saya sama
teman-teman disini percaya kalo bisa jaki juga buka usaha dengan modal
dari pemerintah. Dan banyak teman-teman disini yang kreatif ”.13
Kemandirian para pecandu yang tergabung di lembaga rehabilitasi sosial
PKNM merupakan salah satu efek komunikasi antarpribadi berupa sifat kesetaraan
yang mereka fahami.  Dengan konsep persaudaraan yang terbangun selama di
PKNM menjadikan mereka mengakui bahwa mereka sama-sama bernilai dan
berharga. Masing-masing dari mereka mempunyai sesuatu yang penting untuk
disumbangkan.
B. Kendala Pengurus Lembaga PKNM dalam Menerapkan Komunikasi
Antarpribadi terhadap Pecandu Narkoba
Permasalahan yang menjadi kendala-kendala dalam penerapan komunikasi
antarpribadi di PKNM selalu ada. Seiring perkembangannya, para pengurus
senantiasa mengalami kendala-kendala dalam menerapkan komunikasi
antarpribadi kepada pecandu narkoba. Mereka para pecandu memiliki kelainan
mental akibat obat atau mereka yang telah mengalami adiksi. Kualitas mental
mereka mengalami gangguan seperti lebih cepat emosi, merasa minder baik dalam
lingkungan keluarga terlebih dalam lingkungan masyarakat. Permasalahan ini
menjadikannya sering menyendiri. Berikut pernyataan informan II.
13 Gusman Arianto, Pecandu narkoba yang sudah clean dan mengikuti Rehabilitasi sosial di
PKNM,  Wawancara Penulis di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 7 Desember 2012 .
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“Dalam penerapan komunikasi persuasif lebih terkendala pada mereka
yang baru bergabung. Karena pola perilaku mereka yang susah percaya
kepada orang lain, kebih banyak bohong, dan tidak bisa di interfensi. Bagi
mereka yang belum clean juga senantiasa lebih sensitif dan sering
menghindar dari teman-teman yang lain. Kendala juga terjadi dari
keterbatasan sumber daya pengetahuan kami, sarana dan prasarana pun
masih sangat minim sehingga terkadang kami kewalahan dalam melakukan
komunikasi dengan teman-teman yang menjalani rehabilitasi”.14
Sumber daya manusia yang belum memadai juga menjadi kendala dalam
proses rehabilitasi sosial. padahal untuk melakukan rehabilitasi sosial dibutuhkan
banyak disiplin ilmu untuk menangani masalah rehabilitasi sosial. selama ini yang
ikut terlibat untuk menangani masalah pendampingan sosial terbilang sidikit bila
dibandingkan dengan angka manusia yang perlu direhabilitasi.
Bagi pengurus lain, yang menjadi kendala adalah ketidak siapan bagi para
pecandu untuk bergabung dalam rehabilitasi sosial. para pecandu yang sebelumnya
hanya terbiasa dengan kehidupannya yang senantiasa berusaha memenuhi
kebutuhannya untuk memakai narkoba menjadi suatu kendala dalam proses
rehabilitasi. Hal ini terkait dengan aturan kedisiplinan yang diterapkan oleh para
pengurus. Aktivitas yang padat pun sering menjadi menjadi kendala bagi sebagian
pecandu narkoba yang menjalani rehabilitasi. Mereka lebih asyik dengan suasana
yang dilaluinya saat ini. Seperti penturun informan V berikut ini:
“bagi saya pribadi, kendala bagi pengurus saat ini dalam penerapan
komunikasi ini adalah teman-teman belum siap untuk bergabung di
14 Syahrul Syamsuddin, Sekretaris Lembaga Persaudaraa Korban Napza Makassar.
Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012.
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PKNM. mereka juga tidak bisa dipaksakan karena ini sifatnya persuasif.
Sekretariat juga yang sempit senantiasa menjadi kendala”.15
Para pecandu yang sedang menjalani rehabilitasi memilki pandangan yang
lain. Mereka lebih menekankan pada rasa kepemilikan terhadap organisasi yang
senantiasa menjadi kendala bagi penerapan komunikasi antar pribadi dalam bentuk
persuasif. Mereka yang terkendala merealisasikan komunikasi antarpribadi adalah
mereka yang meresa asing dengan lingkungan rehabilitasi. Rasa kebersamaan itu
belum tertanam dalam dirinya, sehingga konsep-konsep persaudaraan tidak bisa ia
terima. Latar belakang lingkungan sekitar juga menjadi pemicu susahnya mereka
berkomunikasi. Seorang pecandu seringkali terisolir dari lingkunangannya.
Kebiasaan ini sudah menjadi mindset yang berkembang dalam dirinya, sehingga
untuk bergaul di dalam lingkungan rehabilitasi pun seringkali tidak percaya diri.
Seperti penuturan informan III berikut:
“saya kira latar belakang keluarga yang suka menekan saudara-saudara kita
para pecandu dan juga lingkungan sosial yang mengucilkan dirinya sangat
mempengaruhi pola perilaku mereka untuk terbuka kepada orang lain,
meskipun sesama pecandu yang menjalani rehabilitasi. Memang butuh
waktu yang lama dan pendekatan rasa persaudaraan untuk menciptakan
ketenanganan dan kenyamanan bagi teman-teman untuk membuka diri.
Menanamkan rasa kepercayaan akan kemampuannya menjadi sangat
penting untuk mengatasinya”.16
Pernyataan lain diungkapkan oleh informan IV berikut:
15 Syamsinar, Bendahara Umum PKNM. Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta, 24
November 2012
16 Bambang Majid, Pecandu narkoba yang sudah clean dan mengikuti Rehabilitasi sosial di
PKNM. Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta, 7 Desember 2012
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“komitmen teman-teman untuk pulih belum maksimal, keseriusan dalam
menjalani rehabilitasi di PKNM pun masih kurang terutama rasa
kepemilikannya. Belum menyadari kebutuhan mereka untuk direhabilitasi
pun masih sangat kurang sehingga membangun komunikasi dengan mereka
sulit dilakukan”17
Kendala utama yang pengurus perjuangkan saat ini, adalah stigma dan
diskriminasi bagi para pecandu, apalagi bagi pecandu dalam proses  rehabilitasi
sosial (after care). Stigma adalah bentuk pemberian sanksi sosial kepada para
pecandu berupa ejekan dan pengucilan dari pergaulan. Sementara diskriminasi
adalah pembedaan oleh para pecandu secara psikologis dan sosial dari masyarakat
pada umumnya. Perilaku menstigma dan mendiskriminasi orang lain adalah hal
yang tidak dibenarkan dalam Al quran, sebagaimana firman Allah SWT dalam













“Wahai orang-orang yang beriman!, janganlah suatu kaum yang lain,
(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan
17 Gusman Arianto, Pecandu narkoba yang sudah clean dan mengikuti Rehabilitasi sosial di
PKNM. Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta, 7 Desember 2012.
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(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilang
adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa
tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”18
Allah berfirman memanggil kaum beriman dengan panggilan mesra : hai
orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum, yakni kelompok pria
mengolok-olok kaum kelompok pria yang lain karena hal tersebut menimbulkan
pertikaian-walau yang diolok-olok kaum yang lemah- apalagi boleh jadi mereka
yang diolok-olok itu lebih baik dari mereka yang mengolok-olok sehingga
dengan demikian yang mengolok-olok melakukan kesalahan berganda. Pertama
mengolok-olok dan yang kedua diolok-olokkan lebih baik dari mereka; dan jangan
pula wanita-wanita, yakni mengolok-olok, terhadap wanita-wanita lain, karena
ini menimbulkan keretakan hubungan antar mereka, apalagi boleh jadi mereka,
yakni wanita-wanita yang diperolok-olokkan, lebih baik dari mereka, yakni wanita
yang mengolok-olok itu, dan janganlah kamu mengejek mereka, yakni wanita
yang mengolok-olok itu, dan janganlah kamu mengejek siapa pun-secara
sembunyi-sembunyi-dengan ucapan, perbuatan atau isyarat karena ejekan itu akan
menimpa diri kamu sendiri dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan
gelar-gelar yang dinilai buruk oleh yang kamu panggil-walau kamu menilainya
benar dan indah-baik kamu yang menciptakan gelarnya maupun orang lain.
Seburuk-buruk panggilan ialah panggilan kefasikan, yakni panggilan yang buruk
sesudah iman. Siapa yang bertaubat setelah melakukan hal-hal buruk itu, maka
mereka adalah orang-orang yang menelusuri jalan lurus dan barang siapa yang
18 Departemen Agama, op. cit., h. 517.
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tidak bertaubat,maka mereka ialah orang-orang yang Zalim dan mantap
kezalimannya dengan menzalimi orang lain serta dirinya sendiri.19
Pada sisi lain kehidupan pecandu sangatlah labil, tidak bisa mendapatkan
tekanan psikologis, karena itu akan mempenaruhi spiritnya untuk kembali
mengkonsumsi narkoba. Sudah menjadi masalah yang sangat besar bagi mereka
ketika mendapatkan stigma dan diskriminasi dalam keluarga dan lingkungan
masyarakat. Seperti penuturan informa kunci (key person) berikut:
“stigma dan diskriminasi sangat mengganggu kenyamanan para pecandu
dalam menjalani rehabilitasi sosial. Para pecandu selalu dipandang sebelah
mata bagi lingkungan masyarakat. Padahal sesungguhnya mereka juga
butuh ruang di masyarakat, mereka juga sama seperti masyarakat yang lain,
sehingga mereka tidak seharusnya di diskriminasi”.20
Para pecandu yang menjalani rehabilitasi juga memberikan pernyataan
terkait stigma dan diskriminasi terhadap mereka dalam lingkungan masyarakat.
Mereka yang sedang menjalani rehabilitasi sosial sudah bisa diberdayakan untuk
menjadi role model bagi masyarakat khususnya generasi muda akan bahaya
penyalahgunaan narkoba. Kemauan para pecandu mengakui dirinya sebagai orang
yang telah pulih atau clean dari narkoba menjadi nilai positif bagi masyarakat,
sekaligus menjadi pelajaran berharga bahwa secara fisik mereka tidak bisa
dibedakan dengan orang yang sehat. Pelajaran selanjutnya bahwa lingkungan kita
rentang dengan narkoba karena narkoba telah menjalar di semua strata sosial.
19 M. Quraish Shihab, op. cit., h. 605-606.
20 Farid Satria, Ketua Lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar, Wawancara Penulis
di Sekretariat Balla’ta jalan Toddopuli V No. 1, 24 November 2012.
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sehingga tidak ada alasan bagi masyarakat untuk terus memberikan stigma dan
diskriminasi bagi pecandu pulih yang berani mengakui dirinya.
Kehadiran pecandu yang sudah pulih atau clean sangat membantu
masyarakat dalam menangani kasus narkoba yang oleh pemerintah sering disebut
sebagai fenomena gunung es. Di mana penyebaran kasus narkoba di masyarakat
sangat sulit di deteksi. Penyebabnya adalah narkoba menjadi barang yang sangat
mudah di dapatkan dan seoarang pecandu narkoba takut untuk mengakui dirinya
sebagai pemakai narkoba dikarenakan kekhawatiran mereka untuk di stigma dan di
diskriminasi. Para pecandu berharap agar stigma dan diskriminasi tidak dilekatkan
pada dirinya. Sebagaimana diungkapkan oleh pecandu pulih atau clean yang
sedang menjalani rehabilitasi di PKNM. Berikut penuturan informan IV:
“kami juga manusia yang mau didengarkan keluh kesahnya. kami
sebenarnya tidak menimta untuk di spesialkan karena tidak ada yang
spesial dari kami. Kami hanya ingin disamakan dengan orang lain di
masyarakat.”21
Hal lain pun disampaikan oleh seorang pecandu lain yang sedang menjalani
rehabilitasi di PKNM dan sudah sering dipanggil sebagai pembicara dalam
berbagai pelatihan di sekolah-sekolah dan serta penyuluhan di masyarakat
mengenai bahaya narkoba. Berikut pernyataan informan III:
”jangan berpendapat bahwa pecandu itu akan selamanya jadi pecandu.
Setiap orang yang mau berubah, pasti ada jalan. Apa pun yang terjadi pasti
bisa berubah. Kami juga punya hati nurani. Jadi jangan stigma dan
diskriminasi kami, karena selalu ada kemungkinan untuk kembali untuk
keluar dari keadaan tersebut. Kami hanya butuh dukungan dan semangat
untuk hidup normal, bukan stigma dan diskriminasi”.22
21 Bambang Majid, Pecandu narkoba yang sudah clean dan mengikuti Rehabilitasi sosial di
PKNM. Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta, 7 Desember 2012.
22 Gusman Arianto, Pecandu narkoba yang sudah clean dan mengikuti Rehabilitasi sosial di
PKNM. Wawancara penulis di Sekretariat Balla’ta, 7 Desember 2012
74
Masyarakat seharusnya menyadari bahwa para pecandu merupakan
masyarakat yang sedang dalam proses melawan dirinya untuk keluar dari tekanan
kecanduan narkoba. Para pecandu yang sedang menjalani rehabilitasi sosial pun
telah dibekali pemahaman untuk mensosialisasikan bahaya narkoba kepada
generasi muda di Indonesia. Kehadiran para pecandu pulih atau clean dalam
lingkungan masyarakat dapat diberdayakan dalam memberikan pemahaman
melalui pelatihan dan teman diskusi terkait bahaya penyalahgunaan narkoba
kepada masyarakat yang masih sangat sedikit memahami tentang hal itu. Para
pecandu pulih atau clean tidak berharap banyak bagi masyarakat, melainkan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan
sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan:
1. Ada lima indicator yang dibutuhkan dalam mengukur efektivitas komunikasi
antar pribadi yitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, positif dan
kesetaraan. Keterbukaan adalah sebuah gambaran bagi para pecandu narkoba
yang telah pulih, terbuka kepada keluarga dan masyarakat. Empati yaitu
kemampuan para pecandu narkoba yang telah pulih peduli kepada bahaya
penyalahgunaan narkoba. Sikap mendukung dimaksudkan sebagai kemampuan
pecandu narkoba dalam menjaga kelangsungan hidup dan komunikasi. Sikap
positif adalah kemampuan pecandu yang telah pulih bersikap positif kepada
dirinya dan orang lain untuk aktif berpartisipasi di masyarakat sebagai bagian
dari makhluk sosial. Kesetaraan adalah pengakuan kepada diri seorang pecandu
yang telah pulih seperti masyarakat pada umumnya dalam bergaul.
2. Kendala yang muncul bagi pengurus adalah kurangnya sarana dan prasarana
untuk pemberdayaan pecandu narkoba clean atau pulih. Sumberdaya manusia
yang belum mencukupi juga menjadi kendala pengurus dalam melakukan
rehabilitasi sosial. Padahal proses rehabiltasi sosial memiki objek kajian
keilmuan yang beragam seperti medis, psikologi, hukum sampai pada
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komunikasi. Untuk pecandu, kendala mereka terkait stigma dan diskriminasi
dari masyarakat yang melekat pada dirinya.
B. Saran
1. Agar lembaga Persaudaraan Korban Napza Makassar (PKNM) ke depan dalam
proses pendampingan para pecandu yang menjalani rehabilitasi sosial dapat
menjalani rehabilitasi spiritual dengan konsep religi. Karena konsep religi
merupakan jembatan dalam meningkatkan kualitas iman dan ketenagan jiwa.
2. Agar lembaga PKNM bekerja sama dengan praktisi guna memenuhi sumber
daya manusia yang menjadi fasilitator dalam proses rehabilitasi seperti bidang
kesehatan, konseling,  hukum, termasuk praktisi komunikasi.
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